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FITRIANI NUR. 2019. “Keefektifan Kinerja Guru Bimbingan Konseling Dalam 
Layanan Bimbingan Pribadi Sosial Untuk Membentuk Kedisiplinan Peserta Didik 
Kelas X MAN Kota Tegal ”. Skripsi. Bimbingan dan Konseling. Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. Pembimbing I: Drs. Sukoco 
KW, M.Pd, Pembimbing II: Mulyani, M.Pd. 
Kata Kunci: Keefektifan Kinerja Guru Bimbingan Konseling, Layanan Bimbingan 
Pribadi Sosial dan Kedisiplinan.  
Layanan Bimbingan pribadi sosial merupakan upaya pengembangan 
kemampuan yang diarahkan untuk memantapkan kepribadian dan mengembangkan 
kemampuan individu dalam menyelesaikan masalah-masalah dirinya, dan layanan 
yang diberikan mengarah pada pencapaian pribadi yang seimbang dengan 
memeperhatikan keunikan karakteristik pribadi serta ragam permasalahan yang 
dialami individu. Kenyataan yang terjadi pada guru bimbingan konseling belum 
memberikan adanya layanan bimbingan pribadi sosial dalam membentuk 
kedisiplinan peserta didik.   
Penelitian ini bertujuan untuk mengefektifitaskan kinerja guru bimbingan 
konseling dalam layanan bimbingan pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan 
peserta didik kelas X MAN Kota Tegal. Populasi berjumlah 335 pada peserta didik. 
Prosedure sampling menggunakan teknik claster quota random sampling, sample 
penelitian berjumlah 30 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket atau kuesioner, observasi dan dokumentasi. Uji validitas menggunakan 
rumus Korelasi Product Moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus 
Sperman Brown. Teknik analisis data kuantitatif menggunakan analisis deskriptif 
presentase dan uji t-test. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari perhitungan uji t-test diperoleh 
thitung sebesar 7,38 sementara ttabel dengan db = N-1 = 30-1=29 dan taraf signifikan 
5% sebesar 2,045 (lihat tabel nilai-nilai ttabel). Karena thitung > ttabel yaitu 7,38 > 2,045 
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan menerima 
hipotesis kerja (Ha). Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya ”Keefektifan Kinerja 
Guru Bimbingan Konseling Dalam Layanan Bimbingan Pribadi Sosial Untuk 









FITRIANI NUR. 2019. "The Effectiveness of Teacher Counseling Teacher 
Performance in Social Personal Guidance Services to Form the Discipline of Class 
X Students in MAN Tegal City". Thesis. Guidance and counseling. Faculty of 
Teacher Training and Education, University of Pancasakti Tegal. Advisor I: Drs. 
Sukoco KW, M.Pd, Advisor II: Mulyani, M.Pd. 
Keywords: Effectiveness of Teacher Counseling Guidance Performance, Social and 
Disciplinary Personal Guidance Services. 
Social personal guidance service is an effort to develop abilities that are directed to 
strengthen personality and develop the ability of individuals to solve their problems, 
and the services provided lead to balanced personal achievement by paying 
attention to the uniqueness of personal characteristics and the variety of problems 
experienced by individuals. The fact that occurs in counseling guidance teachers do 
not provide social personal guidance services in shaping the discipline of students. 
This study aims to streamline the performance of counseling guidance teachers in 
social personal guidance services to shape the discipline of students in class X MAN 
Tegal City. The population numbered 335 students. Sampling procedure using 
cluster random quota sampling technique, the study sample numbered 30 students. 
Data collection techniques using a questionnaire or questionnaire, observation and 
documentation. The validity test uses the Product Moment Correlation formula, 
while the reliability test uses the Sperman Brown formula. Quantitative data 
analysis techniques using descriptive analysis of percentages and t-test. 
The results showed that from the calculation of the t-test obtained a tcount of 7.38 
while ttable with db = N-1 = 30-1 = 29 and a 5% significance level of 2.045 (see 
table ttable values). Because tcount> ttable is 7.38> 2.045, it can be concluded that 
the null hypothesis (Ho) is rejected and accepts the working hypothesis (Ha). So it 
can be concluded that there is "The Effectiveness of Teacher Counseling Teacher 
Performance in Social Personal Guidance Services to Establish Discipline of Class 











A. Latar Belakang Masalah 
 Sekolah sebagai suatu organisasi akan memperoleh keberhasilan dalam 
mencapai tujuan, tergantung pada komitmen dan loyalitas para guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya 
masing-masing. Dalam organisasi sekolah berhasil tidaknya tujuan pendidikan 
sangat ditentukan oleh kinerja guru, karena tugas utama guru adalah mengelola 
kegiatan belajar mengajar 
  Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan sistem pendidikan di 
Indonesia semakin dirasakan pula kebutuhan akan adanya pelayanan khusus 
bimbingan dan konseling, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Dalam hal ini 
pembangunan dan pembaruan di bidang pendidikan tidak hanya berlangsung 
pada tingkat pendidikan dasar, tetapi juga pada tingkat pendidikan menengah 
dan perguruan tinggi. Pada pendidikan tingkat menengah dikenal adanya sekolah 
menengah kejuruan dan sekolah menengah umum. Masing-masing sekolah itu 
meliputi beberapa jurusan. Bagaimana menyalurkan peserta didik ke jurusan-
jurusan yang sesuai dengan bakat, kemauan dan minat peserta didik, merupakan 
sebuah pertanyaan yang tidak begitu mudah dijawab. 
  Dengan begitu peran Guru bimbingan konseling bukanlah peran yang bisa 
berhenti, namun justru sebaliknya profesi bimbingan dan konseling secara alami 




berkembang sesuai dengan berbagai tuntutan baik dari para pemangku kepentingan 
atau pun masyarakat pada umumnya, seperti antara lain konseli, peran dan 
perkembangan zaman.  
  Dalam pengembangan pekerjaan menjadi suatu pekerjaan profesional 
biasanya tidak sekaligus jadi. Demikian juga, untuk mengembangkan pelayanan 
bimbingan dan konseling menjadi pekerjaan profesi yang diberikan kepada 
individual memerlukan upaya-upaya tersebut, bahkan perjuangan. 
Pengembangan profesi bimbingan dan konseling diyakini bahwa pelayanan 
bimbingan dan konseling adalah suatu profesi yang dapat memenuhi ciri-ciri dan 
persyaratannya. Profesi tersendiri adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang 
menuntut keahlian dari para petugasnya. Artinya, pekerjaan yang disebut profesi 
itu tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak terlatih dan tidak disiapkan secara 
khusus terlebih dahulu untuk melakukan pekerjaan itu. Masih banyak orang 
yang memandang bahwa pekerjaan guru bimbingan dan konseling dapat 
dilakukan oleh siapapun juga, asalkan mampu berkomunikasi dan 
berwawancara. Anggapan lain mengatakan bahwa pelayanan bimbingan dan 
konseling semata-mata diarahkan kepada pemberian bantuan berkenaan dengan 
upaya pemecahan masalah dalam arti sempit.  
  Profesi bimbingan dan konseling telah berusaha menjawab beragam 
perubahan masyarakat, perkembangan ilmu dan teknologi. Berbagai perubahan 
dan perkembangan  dalam diri profesi, dapat dipahami dari perkembangan 
profesi ini di Indonesia. Hal ini dimulai dengan dilakukannya uji coba 
pelaksanaan kegiatan bimbingan di sekolah, dibukanya program studi 
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bimbingan, kelahiran organisasi profesi (17 Desember 1975), pelaksanaan 
kurikulum 1975. Kemudian adanya pengakuan guru pembimbing, perubahan 
penggunaan istilah penyuluhan menjadi konseling.   
Guru bimbingan dan konseling (konselor) di Madrasah Aliya Negeri 
(MAN) Kota Tegal memiliki tugas, tanggung jawab, wewenang dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling terhadap seluruh peserta didik. 
Tugas guru bimbingan dan konseling/konselor terkait dengan pengembangan 
diri peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, dan 
kepribadian peserta didik.  
Setiap peserta didik di MAN Kota Tegal selama beraktivitas dalam kegiatan 
tidak akan lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakukan di 
sekolah, dan setiap peserta didik dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan 
aturan dan tata tertib yang berlaku. Kepatuhan dan ketaatan peserta didik 
terhadap berbagai aturan dan tata tertib yang berlaku disekolahnya itu biasa 
disebut disiplin peserta didik. Sedangkan peraturan, tata tertib, dan berbagai 
ketentuan lainnya yang berupaya mengatur perilaku peserta didik lazim 
dipahami sebagai disiplin sekolah. Kurang pengetahuan peserta didik tentang 
peraturan, prosedur, dan kebijakan yang ada merupakan penyebab terbanyak 
tindakan tidak disiplinnya di sekolah. Kurangnya disiplin dalam sekolah ini yang 
sering terjadi dalam lingkungan pendidikan saat ini.  
Kedisiplinan sangat penting untuk diterapkan dalam ruang lingkup 
pendidikan di sekolah. Hal ini dapat meningkatkan motivasi peserta didik agar 
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dapat mendisiplinkam diri dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Disamping itu displin bermanfaat mendidik peserta didik untuk dapat mematuhi 
dan menyenangi peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang ada.  
Layanan bimbingan pribadi sosial diperlukan pesrta didik untuk memenuhi 
kebutuhan individual baik secara psikologis maupun untuk mengembangkan 
kecakapan sosial agar dapat berkembang secara optimal. Betapa pentingnya 
persoalan kebutuhan sosial/emosional anak berbakat memerlukan perhatian 
orang dewasa di sekitarnya, karena boleh jadi kondisi demikian akan 
berpengaruh kepada kinerja dan aktivitas anak dalam belajarnya.  
Dalam layanan bimbingan pribadi-sosial, dengan ini upaya untuk 
membantu individu dalam menghadapi keadaan batinnya sendiri dan mengatasi 
konflik-konflik dalam diri dalam upaya mengatur dirinya sendiri di bidang 
kerohanian, perawatan jasmani, pengisian waktu luang, penyaluran nafsu 
seksual dan sebagainya, serta upaya membantu individu dalam membina 
hubungan sosial di berbagai lingkungan (pergaulan sosial). Berdasarkan uraian 
di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ‘Keefektifan Kinerja 
Guru Bimbingan Konseling Dalam Layanan Bimbingan Pribadi-Sosial Untuk 
Membentuk Kedisiplinan Peserta Didik Pada Kelas X MAN Kota Tegal’. 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah mengenai pengaruh kinerja guru bimbingan konseling 
dalam layanan bimbingan pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan peserta 
didik kelas X MAN Kota Tegal antara lain sebagai berikut: 
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1. Sebagian besar peserta didik kelas X MAN Kota Tegal belum memahami 
tentang adanya bimbingan dan konseling bagi dirinya.  
2. Adanya pengaruh guru pembimbing terhadap layanan bimbingan dan 
konseling melalui program layanan bimbingan pribadi-sosial di MAN Kota 
Tegal 
3. Masih adanya peserta didik MAN Kota Tegal khususnya kelas X MAN Kota 
Tegal yang belum memiliki disiplin terhadap peraturan dan tata tertib 
sekolah. 
C. Pembatasan Masalah 
  Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Kinerja guru bimbingan konseling dalam layanan bimbingan pribadi-sosial. 
2. Kedisiplinan peserta didik. 
3. Subyek penelitian adalah peserta didik kelas X MAN Kota Tegal. 
D. Rumusan Masalah  
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah keefektifan kinerja guru bimbingan konseling dalam 
layanan bimbingan pribadi-sosial untuk membentuk kedisiplinan peserta 




2. Bagaimanakah keefektifan kinerja guru bimbingan konseling dalam 
layanan pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan peserta didik kelas X 
MAN Kota Tegal sesudah diberikan layanan bimbingan pribadi sosial? 
3. Apakah ada keefektifan kinerja guru bimbingan konseling dalam layanan 
bimbingan pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan peserta didik kelas 
X MAN Kota Tegal? 
E. Tujuan Penelitian  
 Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, 
1. Untuk mengetahui keefektifan kinerja guru bimbingan konseling dalam 
layanan bimbingan pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan peserta 
didik kelas X MAN Kota Tegal sebelum diberikan layanan klasikal pribadi 
sosial. 
2. Untuk mengetahui keefektifan kinerja guru bimbingan konseling dalam 
layanan bimbingan pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan peserta 
didik kelas X MAN Kota Tegal sesudah diberikan layanan klasikal pribadi 
sosial. 
3. Untuk mengetahui keefektifan kinerja guru bimbingan konseling dalam 
layanan bimbingan pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan peserta 





F. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini bermanfaat secara teoritis maupun praktis sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian dapat dijadikan sarana pengembangan pengetahuan dan 
wacana pemahaman, serta dapat dijadikan salah satu referensi mengenal 
program bimbingan konseling yang menyangkut masalah kinerja guru 
bimbingan konseling terhadap pembentukan kedisiplinan peserta didik 
MAN Kota Tegal melalui program layanan bimbingan pribadi-sosial. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam 
pelaksanaan bimbingan oleh guru (konselor) dalam mengatasi masalah 
pembentukan kedisiplinan peserta didik  dan layanan bimbingan 
pribadi-sosial bagi peserta didik. 
b. Bagi guru hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk mengatasi 
hal-hal yang berkaitan dengan pembentukan kedisiplinan peserta didik 
dan pelaksanaan program layanan bimbingan pribadi-sosial bagi pesrta 
didik. 
c. Bagi peserta didik dapat dijadikan pedoman dasar pengetahuan 







TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teoretis 
1. Konsep kinerja guru bimbingan dan konseling 
a. Hakikat Kinerja Guru 
  Kinerja adalah performance atau unjuk kerja. Kinerja dapat pula 
diartikan prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja. (LAN, 
1992 dalam journal). kinerja merupakan suatu wujud perilaku seseorang 
atau organisasi dengan orientasi prestasi. 
 Berkenaan dengan standar kinerja guru Piet A. Sahertian dalam 
Kusmianto (1997: 49) bahwa, standar kinerja guru itu berhubungan dengan 
kualitas guru dalam menjalankan tugasnya seperti: (1) bekerja dengan 
siswa secara individual, (2) persiapan dan perencanaan pembelajaran, (3) 
pendayagunaan media pembelajaran, (4) melibatkan siswa dalam berbagai 
pengalaman belajar, dan (5) kepemimpinan yang aktif dari guru. 
Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat 
dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi/kriteria kompetensi yang harus 
dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan kinerja guru, wujud perilaku 
yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran yaitu 
bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
kegiatan pembelajaran, dan menilai hasil belajar.  Pelaksanaan tugas utama 




penguasaan pengetahuan, penerapan pengetahuan dan keterampilan, 
sebagai kompetensi yang dibutuhkan sesuai amanat Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru. Penilaian kinerja Guru bimbingan dan 
konseling (konselor) pada Pasal 22 ayat (5) Peraturan bersama Menteri 
Pendidikan Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 
03/V/PB/2010 dan Nomor 14 tahun 2010 tentang petunjuk Pelaksanaan 
Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya dinyatakan bahwa penilaian 
kinerja Guru bimbingan dan konseling (konselor) dihitung secara 
proporsional berdasarkan beban kerja wajib paling kurang 150 (seratus 
lima puluh) orang siswa dan paling banyak 250 (dua ratus lima puluh) 
orang siswa per tahun. 
  Dengan demikian Guru merupakan faktor penentu yang sangat 
dominan dalam pendidikan pada umumnya, karena guru memegang 
peranan dalam proses pembelajaran, di mana proses pembelajaran 
merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan. Proses 
pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan guru dan peserta didik atas hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, di 
mana dalam proses tersebut terkandung multi peran dari guru. 
Peranan guru meliputi banyak hal, yaitu guru dapat berperan sebagai 
pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan belajar, 
perencana pembelajaran, supervisor, motivator, dan sebagai evaluator. 
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                      Dari peran guru tersebut, Guru bimbingan dan konseling atau 
konselor memiliki tugas pekerjaan yang sama pentingnya dengan guru mata 
pelajaran, keduanya saling melengkapi dan terkait. Keberadaan guru 
bimbingan dan konseling atau konselor diatur melalui Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional (SPN) Bab I Pasal 1 Ayat 6 dinyatakan bahwa 
“pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 
dosen, pembelajaran dan penerapan pendekatan, metode, dan kegiatan 
pendukung pelayanan konseling. Kompetensi profesional konselor meliputi 
kompetensi keilmuan, kompetensi keahlian/ keterampilan, dan kompetensi 
perilaku profesi.Dalam Permendiknas No. 27 tahun 2009 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor dinyatakan bahwa 
kompetensi yang harus dikuasai guru Bimbingan dan Konseling/Konselor 
mencakup 4 (empat) ranah kompetensi, yaitu: kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 
Keempat rumusan kompetensi ini menjadi dasar bagi Penilaian Kinerja 
Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor.  
           Susanto (2015:45) dalam pelayanan konseling, seorang konselor 
perlu memiliki kompetensi keahlian atau keterampilan yang meliputi 
penguasaan dalam konsep dan praktis:  
1) wawasan terpadu tentang konseling (pengertian, tujuan, fungsi, prinsip, 
asas, dan landasan),  
2)  Pendekatan, strategi, dan teknik melalui berbagai jenis layanan dan 
kegiatan pendukung pelayanan konseling,  
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3) Penyusunan program pelayanan konseling,  
4) Sumber dan media pelayanan konseling,  
5) Assesmen dan evaluasi hasil dan proses layanan konseling, dan (6) 
pengelolaan pelayanan bimbingan dan konseling. 
Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan tergantung 
pada bagaimana para personel dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai 
dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Dalam oganisasi 
sekolah berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan sangat ditentukan oleh 
kinerja guru, karena tugas utama guru adalah mengelola belajar dan 
mengajar.  
Dari uraian dan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
kinerja guru merupakan sebuah pekerjaan profesional yang membutuhkan 
keterampilan dari pengetahuan yang tepat sesuai dengan bidang keilmuan 
yang diajarkan.   
b. Bimbingan dan Konseling 
Prayitno dan Erman Amti (2015:38)  Bimbingan dan konseling pada 
dasarnya merupakan upaya bantuan untuk mewujudkan perkembangan 
manusia secara optimal baik secara kelompok maupun individual, sesuai 
dengan hakikat kemanusiaannya dengan berbagai potensi, kelebihan dan 
kekurangan, kelemahan, serta permasalahannya. Proses bimbingan lebih 
menekankan pada peranan pihak pembimbing. Hal ini tentu saja tidak sesuai 
lagi dengan arah perkembangan dewasa ini, dimana pada saat ini klienlah 
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yang justru dianggap lebih memiliki peranan penting dan aktif dalam 
prosesnya, pengambilan keputusan serta bertanggungjawab sepenuhnya 
terhadap keputusan yang diambilnya. Untuk memahami lebih jauh tentang 
pengertian bimbingan, di bawah ini dikemukakan pendapat dari beberapa 
ahli: 
1) Crow & Crow dalam Prayitno (2015:94) berpendapat bimbingan 
adalah bantuan yang dibeikan oleh seseorang, laki-laki atau 
perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai dan 
terlatih dengan baik kepada individu-individu setiap usia untuk 
membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri, 
mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, membuat 
keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri. 
2) Smith, McDaniel dalam Prayitno (2015:94) mengartikan 
bimbingan sebagai proses layanan yang diberikan kepada 
individu-individu guna membantu mereka memperoleh 
prngetahuan dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan 
dalam membuat pilihan-pilihan, rencana-rncana, dan 
interpretasi-interpretasi yang diperlukan untuk menyesuaikan 
diri yang baik.  
3) Jones, Staffire & Stewart dalam Prayitno (2015:95) berpendapat 
bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu 
dalam membuat pilhan-pilihan dan penyesuaian-penyesuaian 
yang bijaksana. Bantuan itu berdasarkan atas prinsip demokrasi 
yang merupakan tugas dan hak setiap individu untuk memilih 
jalan hidupnya sendiri sejauh tidak mencampuri hak orang lain. 
Kemampuan seperti itu tidak diturunkan (diwarisi), tetapi harus 
dikembangkan. 
4) Levefer, McDaniel dalam Prayitno (2015:94) berpendapat 
bimbingan adalah bagian dari proses pendidikan yang teratur 
dan sistematik guna  membantu pertumbuhan anak muda atas 
kekuatan nya dalam menentukan dan mengarahkan hidupnya 
sendiri, yang pada akhirnya ia dapat memperoleh pengalaman-
pengalaman yang dapat memberuikan sumbangan yang berarti 
bagi masyarakat.  




Beberapa pendapat di atas, para ahli masih beragam dalam 
memberikan pengertian bimbingan, kendati demikian kita dapat melihat 
adanya benang merah, bahwa:  
a) Prayitno (2015:99) Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang 
individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa; agar orang yang 
dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri; 
dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 
dikembangkan; berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
b) Tercapainya penyesuaian diri, perkembangan optimal dan kemandirian 
merupakan tujuan yang ingin dicapai dari bimbingan.  
Jones, dalam Prayitno dan Erman (2015:100), mengemukakan 
konseling adalah kegiatan di mana semua fakta dikumpulkan dan semua 
pengalaman siswa difokuskan pada masalah tertentu untuk diatasi sendiri 
oleh yang bersangkutan, di mana ia diberi bantuan pribadi dan langsung 
dalam pemecahan masalah itu. Konselor tidak memecahkan masalah klien. 
Konseling harus ditujukan pada perkembangan yang progresif dari individu 
untuk memecahkan masalah-masalahnya sendiri tanpa bantuan. 
Tolbert, dalam Prayitno dan Erman (2015:101), menyatakan 
konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap muka antara 
dua orang dimana konselor melalui hubungan itu dengan kemampuan-
kemampuan khusus yang dimilikinya, menyediakan situasi belajar. Dalam 
hal ini konseli dibantu untuk memahami diri sendiri, keadaannya sekarang, 
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dan kemungkinan keadaannya masa depan yang dapat ia ciptakan dengan 
menggunakan potensi yang dimilikinya, demi untuk kesejahteraan pribadi 
maupun masyarakat. Lebih lanjut konseli dapat belajar bagaimana 
memecahkan masalah-masalah dan menemukan kebutuhan-kebutuhan yang 
akan datang. Dari pengertian di atas, konseling dapat dikatakan sebagai inti 
dan alat yang paling penting dalam bimbingan. 
Bernard & Fullmer, dalam Prayitno dan Erman (2015:101) 
mengemukakan konseling meliputi pemahaman dan hubungan individu 
untuk mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan, motivasi, dan potensi-potensi 
yang unik dari individu dan membantu individu yang bersangkutan untuk 
mengapresiasi ketiga hal tersebut.   
Lewis, dalam Prayitno dan Erman (2015:101) menyatakan 
konseling merupakan proses mengenai seseorang individu yang sedang 
mengalami masalah (klien) dibantu untuk merasa dan bertingkah laku dalam 
suasana yang lebih menyediakan informasi dan reaksi-reaksi yang 
merangsang klien untuk mengembangkan tingkah laku yang 
memungkinnya berperan secara lebih efektif bagi dirinya sendiri dan 
lingkungannya.   
Dengan membandingkan pengertian di atas tentang konseling 
seperti yang telah dikemukakan, dapat ditarik suatu pengertian konseling 
adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 
konseling oleh ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang 
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mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya 
masalah yang dihadapi oleh klien. 
Dalam proses konseling ini, orang yang diberi konseling itu 
biasanya disebut klien atau konseli. Dengan demikian, konseling 
berlangsung dalam suasana pertemuan antara konselor dan konseli untuk 
mengusahakan pemecahan masalah yang dialami oleh klien.  
Usaha yang dilakukan di dalam suasana konseling ini hendaklah 
merupakan usaha yang laras, yaitu yang seimbang dan sesuai dengan 
masalah yang dialami oleh klien, dengan kemampuan di masyarakat serta 
dengan kemampuan konselor sendiri.  
Dilihat dari segi yang lain, konseling dapat dianggap sebagai usaha 
yang unik. Keunikan ini terutama sekali mengandung makna bahwa 
konselor tidak boleh menyamaratakan konseli yang satu dengan yang lain. 
Masalah yang satu dengan masalah yang lain. Perlu diperhatikan bahwa 
setiap individu adalah unik. Lebih jauh dari itu, masalah yang sama yang 
dihadapi oleh klien yang sama pun sebenarnya sama. Setiap masalah adalah 
unik meskipun dikatakan sama oleh klien yang sama.  
Bila dilihat lebih mendalam,  hubungan konseling merupakan pertemuan 
yang paling akrab antara dua orang manusia, yaitu klien dengan konselor. 
Jika keakraban ini memang terbina, kedua orang itu akan membuka diri 
masing-masing, saling terbuka sehingga terjalin baik kemanusiaan masing-
masing. Suasana pertemuan seperti ini merupakan hubungan antara dua 
16 
 
manusia dengan kemungkinan yang baik serta keadaan dan kemungkinan 
akan kekurangannya.       
Memperhatikan hal tersebut di atas, kiranya usaha konseling tidak 
dapat dilakukan oleh sembarang orang, melainkan oleh tenaga yang terlatih. 
Untuk menjadi konselor yang baik, diperlukan keahlian dalam konseling. 
Keahlian ini mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap dan pandangan 
yang hendaknya disertai oleh kematangan pribadi dan kemauan yang kuat 
untuk melakukan usaha konseling.  
Dengan demikian, pengertian konseling adalah kontak antara orang 
(yaitu konselor dan konseli) untuk menangani masalah dalam suasana 
keahlian yang laras dan terintegrasi, berdasarkan norma yang berlaku, untuk 
tujuan-tujuan yang berguna bagi klien. Oleh karena itu konseling 
merupakan bentuk khusus dari usaha bimbingan, yaitu suatu pelayanan 
yang diberikan oleh konselor kepada seseorang secara perseorangan atau 
kelompok.  
2. Konsep Kedisiplinan 
a.  Pengertian disiplin bagi peserta didik 
Sebagaimana edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI istilah 
disiplin menjadi bagian penting dari 18 karakter yang harus dikembangkan 
oleh institusi pendidikan mulai dari TK sampai SMA pada setiap peserta 
didik.   
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015:117) disiplin 
merupakan tata tertib, ketaatan atau kepatuhan dan peraturan (tata tertib). 
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Istilah disiplin sebagai kepatuhan dan ketaatan yang muncul karena adanya 
kesadaran dan dorongan dari dalam diri orang itu.  
Hurlock dalam Susanto (2015:117) mengemukakan disiplin adalah 
cara untuk melatih individu atau seseorang dalam hal kontrol diri atau 
melatih individu mengerti apa yang boleh dan tidak boleh mereka perbuat 
sesuai dengan peraturan yang berlaku di masyarakat.  
Wayson, Yusuf dalam Susanto (2015:117) mengartikan disiplin 
sebagai responsible behavior atau sikap bertanggung jawab, sikap 
bertanggung jawab dalam melakukan sesuatu. Dengan kata lain, disiplin 
sebagai perilaku bertanggung jawab lahir didasarkan kepada kesadaran diri 
sendiri atau pertimbangan kata hatinya. Sependapat dengan hal tersebut, 
Utami Munandar, Yusuf dalam Susanto (2015:117) mengartikan disiplin 
sebagai kesadaran diri untuk menaati nilai-nilai, norma, dan aturan yang 
berlaku dalam lingkungannya.    
Kemudian, Matindas, Unaradjan dalam Susanto (2015:118) 
mengungkapkan bahwa disiplin merupakan perilaku yang taat dan patuh 
pada peraturan, artinya jika seseorang berperilaku disiplin, maka ia akan 
memperlihatkan tingkah laku yang sesuai dan patuh pada aturan-aturan 
yang berlaku di masyarakat,  
Dalam konteks pendidikan, disiplin pada hakikatnya bagian dari 
pendidikan dan merupakan suatu proses yang perlu dibiasakan dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti norma-norma, akidah, 
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sikap, serta seperangkat aturan yang dianggap baik dan berlaku dalam 
masyarakat.  
Berdasarkan uraian singkat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
disiplin sekolah pada dasarnya merupakan upaya sekolah untuk 
menciptakan perilaku peserta didik agar tidak menyimpang (tidak 
melanggar) semua peraturan yang berlaku. Adanya disiplin sekolah ini 
diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan 
norma, peraturan dan tata tertib yang berlaku disekolah.  
 
b. Sikap dan Perilaku disiplin 
Sikap dan perilaku yang ditampilkan guru tersebut pada dasarnya 
merupakan bagian dari upaya pendisiplinan peserta didik disekolah Brown 
dan Brown (1973;115) mengelompokkan beberapa penyebab perilaku 
siswa yang indisiplin, sebagai berikut: 
1) Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh guru 
2) Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh sekolah; kondisi 
sekolah yang kurang menyenangkan, kurang teratur, dan lain-lain 
dapat menyebabkan perilaku yang kurang atau tidak disiplin. 
3) Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh siswa , siswa yang 
berasal dari keluarga yang broken home. 
4) Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh kurikulum, kurikulum 
yang tidak terlalu kaku, tidak atau kurang fleksibel, terlalu 
dipaksakan dan lain-lain bisa menimbulkan perilaku yang tidak 
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disiplin, dalam proses belajar mengajar pada khususnya dan dalam 
proses pendidikan pada umumnya. 
Sehubungan dengan permasalahan di atas, seorang guru harus 
mampu menumbuhkan disiplin dalam diri peserta didik, terutama disiplin 
diri. Dalam kaitan ini, guru harus mampu melakukan hal-hal sebagai berikut 
: 
a) Membantu siswa mengembangkan pola perilaku untuk dirinya; setiap siswa 
berasal dari latar belakang yang berbeda, mempunyai karakteristik yang 
berbeda dan kemampuan yang berbeda pula, dalam kaitan ini guru harus 
mampu melayani berbagai perbedaan tersebut agar setiap siswa dapat 
menemukan jati dirinya dan mengembangkan dirinya secara optimal. 
b) Membantu siswa meningkatkan standar prilakunya karena siswa berasal 
dari berbagai latar belakang yang berbeda, jelas mereka akan memiliki 
standard prilaku tinggi, bahkan ada yang mempunyai standard prilaku yang 
sangat rendah. Hal tersebut harus dapat diantisipasi oleh setiap guru dan 
berusaha meningkatkannya, baik dalam proses belajar mengajar maupun 
dalam pergaulan pada umumnya. 
c) Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat; di setiap sekolah terdapat 
aturan-aturan umum. Baik aturan-aturan khusus maupun aturan umum. 
Perturan-peraturan tersebut harus dijunjung tinggi dan dilaksanakan dengan 
sebaik-baiknya, agar tidak terjadi pelanggaran-pelanggaran yang 
mendorong perilaku negatif atau tidak disiplin. 
 
Berdasarkan uraian singkat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa disiplin 
sekolah pada dasarnya merupakan upaya sekolah untuk menciptakan perilaku 
peserta didik agar tidak menyimpang (tidak melanggar) semua peraturan yang 
berlaku. Adanya disiplin sekolah ini diharapkan dapat mendorong peserta didik 




Selanjutnya, Brown dan Brown (1973;122) mengemukakan pula tentang 
pentingnya disiplin dalam proses pendidikan dan pembelajaran untuk mengajarkan 
hal-hal sebagai berikut : 
1) Rasa hormat terhadap otoritas/ kewenangan; disiplin akan menyadarkan 
setiap siswa tentang kedudukannya, baik di kelas maupun di luar kelas, 
misalnya kedudukannya sebagai siswa yang harus hormat terhadap guru dan 
kepala sekolah. 
2) Upaya untuk menanamkan kerja sama; disiplin dalam proses belajar 
mengajar dapat dijadikan sebagai upaya untuk menanamkan kerjasama, 
baik antara siswa, siswa dengan guru, maupun siswa dengan lingkungannya. 
3) Kebutuhan untuk berorganisasi; disiplin dapat dijadikan sebagai upaya 
untuk menanamkan dalam diri setiap siswa mengenai kebutuhan 
berorganisasi. 
4) Rasa hormat terhadap orang lain; dengan ada dan dijunjung tingginya 
disiplin dalam proses belajar mengajar, setiap siswa akan tahu dan 
memahami tentang hak dan kewajibannya, serta akan menghormati dan 
menghargai hak dan kewajiban orang lain. 
5) Kebutuhan untuk melakukan hal yang tidak menyenangkan; dalam 
kehidupan selalu dijumpai hal yang menyenangkan dan yang tidak 
menyenangkan. Melalui disiplin siswa dipersiapkan untuk mampu 
menghadapi hal-hal yang kurang atau tidak menyenangkan dalam 




6) memperkenalkan contoh perilaku tidak disiplin; dengan memberikan 
contoh perilaku yang tidak disiplin diharapkan siswa dapat menghindarinya 
atau dapat membedakan mana perilaku disiplin dan yang tidak disiplin. 
 
   
3. Konsep Bimbingan Pribadi Sosial 
Dari segi aspek masalah yang dihadapi peserta didik, bimbingan di 
sekolah salah satunya mencakup bimbingan pribadi-sosial. Dengan ini 
upaya untuk membantu individu dalam menghadapi dalam keadaan 
batinnya sendiri dan mengatasi konflik-konflik dalam diri dalam upaya 
mengatur dirinya sendiri di bidang kerohanian, perawatan jasmani, 
pengisian waktu luang, penyaluran nafsu seksual dan sebagainya, serta 
upaya membantu individu dalam membina hubungan sosial di berbagai 
lingkungan (pergaulan sosial).  
Menurut Surya dalam Santoso (2015:108) bimbingan pribadi sosial 
merupakan bimbingan yang membantu para siswa dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah-masalah sosial pribadi seperti masalah pergaulan, 
penyelesaian konflik, penyesuaian diri, dan sebagainya.  
Adapun menurut Yusuf dan Nurihsan dalam Santoso (2015:108) 
merumuskan bimbingan pribadi sosial sebagai suatu upaya membantu 
individu dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan keadaan 
psikologis dan sosial klien, sehingga individu memantapkan kepribadian 
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dan mengembangkan kemampuan individu dalam menangani masalah-
masalah dirinya.  
Berdasarkan berbagai pengertian yang telah dikemukakan, dapat 
dirumuskan bimbingan pribadi sosial merupakan upaya pengembangan 
kemampuan yang diarahkan untuk memantapkan kepribadian dan 
mengembangkan kemampuan individu dalam menyelesaikan masalah-
masalah dirinya, dan layanan yang diberikan mengarah pada pencapaian 
pribadi yang seimbang dengan memeperhatikan keunikan karakteristik 
pribadi serta ragam permasalahan yang dialami individu. Bimbingan 
konseling pribadi-sosial diberikan dengan cara menciptakan lingkungan 
yang kondusif, interaksi pendidikan yang akrab, mengembangkan sistem 
pemahaman diri, dan sikap-sikap yang positif, serta keterampilan-
keterampilan pribadi-sosial yang yang tepat.    
B. Kerangka Berpikir 
Kinerja guru sebagai pengajar, mencakup aspek kemampuan 
personal, kemampuan profesional dan kemampuan sosial. Kinerja juga 
berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, serta hasil kerja. 
Sebagai konselor, salah satunya akan menerapkan tujuan disiplin sekolah 
terhadap peserta didik yang antara lain (1) mendorong peserta didik 
melakukan yang baik dan benar, (2) membantu peserta didik memahami dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan menjauhi hal-hal yang 




Bantuan kepada peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan 
melalui program layanan bimbingan pribadi harus dilakukan secara 
berkesinambungan. Dimulai dari hal yang sederhana, sikap kedisiplinan 
peserta didik dapat terlihat dari perilaku yang patuh dan taat terhadap 
peraturan sekolah sehingga memiliki sikap yang santun dalam berperilaku.  




















Layanan Bimbingan Pribadi 
Sosial (layanan klasikal) 
Keefktifan Kinerja Guru 
Bimbingan  Konseling 
kedisiplinan 
 upaya mengatur dirinya sendiri di bidang kerohanian, 
perawatan jasmani, pengisian waktu luang, penyaluran nafsu 
seksual dan sebagainya, serta upaya membantu individu dalam 
membina hubungan sosial di berbagai lingkungan (pergaulan 
sosial). 
1. Bantuan perorangan atau 
kelompok 
2. Bimbingan pribadi, sosial 
(bimbingan klasikal) 
3. Bimbingan belajar 
4. Bimbingan karier 




Menurut Purwanto (2010:138) hipotesis merupakan dugaan yang 
digunakan oleh peneliti untuk menjawab masalah penelitian hipotesis 
menjadi kebenaran yang sementara dapat diterima berdasarkan teori yang 
melandasinya.  
Menurut Margono, (2007:68), menyatakan bahwa jenis hipotesis 
yang digunakan dalam penelitian dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
1. Hipotesis nihil atau Hipotesis nol (Ho), yaitu hipotesis yang 
menyatakan tidak adanya hubungan atau korelasi atau ubah-ubahan 
penelitian yang menyatakan tidak adanya perbedaan pada 
kelompok-kelompok yang berlainan dalam penelitian. 
2. Hipotesis alternatif atau hipotesis kerja (Ha), yaitu hipotesis yang 
menyatakan adanya hubungan atau korelasi ubah-ubahan penelitian 
atau menyatakan adanya pada kelompok-kelompok yang bermainan 
dalam penelitian.  
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
pada sebuah penelitian merupakan dengan sementara yang dapat 
diterima berdasarkan kajian tori-teori yang melandasinya. Dugaan 
tersebut selanjutnya dibuktikan alat analisis data yang digunakan dalam 
penelitian tersebut.  
Hipotesis penelitian mengenai keefektifan kinerja guru bimbingaan 
konseling dalam membentuk kedisiplinan peserta didik dengan program 
layanan bimbingan pribadi-sosial ini adalah: 
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Ha : “Adanya keefektifan yang signifikan antara kinerja guru 
bimbingan konseling dalam layanan bimbingan pribadi sosial 
untuk membentuk kedisiplinan peserta didik kelas X MAN Kota 
Tegal.” 
Ho : “Tidak adanya keefektifan yang signifikan antara kinerja guru 
bimbingan konseling dalam layanan bimbingan pribadi sosial 
























A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
Dalam pembuatan penelitian metode penelitian ini sangat penting 
karena merupakan suatu acuan untuk melaksanakan penelitian dalam 
mengumpulkan data. Metode penelitian merupakan suatu metode dalam 
melaksanakan penelitian yang meliputi pendekatan penelitian, jenis 
penelitian dan desain penelitian.  
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian sangat penting dalam melakukan 
penelitian, karena dengan menentukan pendekatan apa yang akan 
digunakan dalam penelitian maka pembuatan penelitian akan berjalan 
sesuai dengan yang diinginkan. 
Azwar (2018:4) Penelitian merupakan rangkaian kegiatan dalam 
usaha untuk menemukan pemecahan permasalahan sekalipun 
hasil penelitian tidak dimaksudkan untuk langsung memecahkan 
permasalahan. Dan tujuan dari penelitian adalah mencari 
berbagai alternatif penjelasan atau jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang digunakan sebagai bagian dari 
informasi untuk pemecahan masalah.  
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian merupakan usaha 
untuk memecahkan suatu permasalahan dengan tujuan mencari alternatif 
penjelasan dari pertanyaan-pertanyaan penelitian. Dalam pembuatan 
penelitian sangat perlu menggunakan pendekatan penelitian. Dilihat dari 
pendekatan metodelogisnya, pendekatan penelitian di bagi atas dua 




Dalam penelitian yang penulis buat ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, karena data yang digunakan menggunakan angka 
dan analisis data nya menggunakan statistik.  
Machali (2016), Pendekatan Kuantitatif dapat di artikan sebagai 
metode penelitian yang umumnya berisi tentang metode 
penelitian, variabel penelitian, populasi dan sempel, teknik 
pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, teknik 
pengolahan data dan teknik analisis data. 
 
Jadi penelitian kuantitatif ini merupakan penelitian yang di 
dalamnya berisi mengenai keseluruhan metode penelitian serta 
penjelasan mengenai masalah yang diteliti. Pada penelitian kuantitatif ini 
juga dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dengan tujuan 
meningkatkan serta mengembangkan layanan bimbingan pribadi sosial 
untuk membentuk kedisiplinan peserta didik kelas X MAN Kota Tegal. 
2. Jenis Penelitian 
Setelah menentukan pendekatan penelitian, jenis penelitian juga 
perlu ditentukan. Dalam melakukan penelitian ada beberapa jenis 
penelitian yang dapat digunakan. 
Azwar (2018:6) mengelompokan jenis penelitian menurut kategori 
fungsional dan sudut pandang karakteristik masalah, menjadi 
beberapa macam yaitu, penelitian deskriptif, penelitian 
korelasional, penelitian perkembangan, studi kasus atau penelitian 
lapangan, penelitian kausal komparatif, penelitian ekperimental 
murni, dan penelitian ekperimental kuasi. 
Dalam penelitian kuantitatif ini penulis menggunakan jenis 
penelitian eksperimen. Jenis penelitian eksperimen ini masih termasuk 
ke dalam jenis penelitian kuantitatif.  
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“Azwar (2018) Metode eksperimen adalah metode kuantitatif 
yang sistematik dan terkendali yang mampu memberikan 
kesimpulan atau inferensi sampai pada tahap kausalitas (sebab-
akibat), bukan hanya pada tahapan korelasional”. 
Jadi jenis penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari kefektifan kinerja guru bimbingan konseling 
dalam layanan pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan peserta 
didik kelas X MAN Kota Tegal. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan suatu desain yang digunakan 
dalam proses pelaksanaan penelitian. Untuk menghasilkan penelitian 
yang baik dalam penelitian kuantitatif ini penulis menggunakan desain 
pre-exsperimental. Dan bentuk desain pre-eksperimental yang akan 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan one group pretest-posttest 
design. Desain pre-eksperimental ini menggunakan pengukuran 
sebelum dan sesudah diberikan treatment. Sugiyono (2018-74) Pada 
desain ini terdapat pretest, sebelum diberi treatment. Dengan demikian 
hasil treatment dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi treatment. Jadi dapat 
diketahui kefektifan kinerja guru bimbingan konseling dalam layanan 
bimbingan pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan sebelum 
diberikan treatment dan keefektifan kinerja guru bimbingan konseling 
dalam layanan bimbingan pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan 
sesudah diberikan treatment dan dapat disimpulkan apakah ada 




Desain one group pretest – posttes dapat digambarkan sebagai berikut : 
    
O1    X     O2 
 
O1  =  nilai pretest (sebelum diberi diklat) 
O2  =  nilai posttest (setelah diberi diklat) 
X   =  Treatment 
Pengaruh kinerja guru bimbingan konseling dalam layanan bimbingan 
pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan peserta didik ke;as X MAN 
Kota tegal = (O2-O1) (Sugiyono 2018:74) 
 
 
B. Variabel Penelitian 
1. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian juga merupakan sesuatu yang penting. Dan 
pastinya di dalam setiap penelitian terdapat sebuah variabel yang akan 
diteliti, karena variabel merupakan objek yang akan diteliti sehingga 
dalam pembuatan penelitian menentukan variabel juga sangat penting.  
“Sugiyono (2018:39) Variabel penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
 
Jadi variabel yang ada dalam penelitian merupakan fokus dalam 
penelitian berupa kinerja guru bimbingan konseling untuk membentuk 
kedisiplinan peserta didik yang ditetapkan untuk diteliti dan dipelajari 
sehingga dapat ditarik kesimpulannya. Dalam menentukan sebuah 
variabel harus memahami terlebih dahulu macam-macam variabel di 
mana variabel yang dapat digunakan dalam penelitian ada 5 jenis 
variabel yaitu variabel independen, variabel dependen, variabel 
moderator, variabel intervening, dan variabel kontrol. Variabel yang 
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digunakan oleh penulis menggunakan variabel dependen dan 
independen yang dapat digambarkan dengan variabel X (Independen) 
dan variabel Y (Dependen). 
“Variabel Independen : variabel ini sering disebut sebagai 
variabel simulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa 
indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas 
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) 
Variabel Dependen : sering disebut sebagai variabel output, 
kriteria, konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering disebut 
sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan varibel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas. Sugiyono (2018:39)” 
 
Jadi variabel X ini disebut dengan variabel bebas, sedangkan variabel 
Y disebut dengan variabel terikat. Variabel terikat ini merupakan 
variabel yang menghasilkan sebuah akibat yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Dalam penelian kuantitatif ini. Penulis menggunakan 
variabel sebagai berikut : 
a. Variabel Independen (X) : Kinerja Guru Bimbingan Konseling 
Melalui Bimbingan Pribadi Sosial yang disingkat Kinerja Guru 
BK.  
b. Variabel Dependen (Y) : Kedisiplinan peserta didik 
2. Indikator Variabel 
Untuk memudahkan dalam proses penelitian maka diperlukannya 
indikator dari masing variabel : 
a. Keefektifan Kinerja Guru Bimbingan Konseling Melalui Bimbingan 
Pribadi Sosial : 
1) Program bimbingan pribadi sosial, 
2) Pelaksanaan bimbingan pribadi sosial, 
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3) Pelaksanaan satuan layanan bimbingan pribadi sosial, 
4) Pelaksanaan satuan pendukung bimbingan pribadi sosial. 
b. Kedisiplinan Peserta Didik 
Indikator penelitian variabel Y: 
1) Disiplin waktu, taat terhadap kegiatan belajar di sekolah 
2) Ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran 
3) Disiplin menegakan aturan terhadap tata tertib di sekolah 
4) Teratur dalam melakukan kegiatan di rumah 
5) Disiplin sikap, berdoa ketika beraktifitas mentaati peraturan 
6) Disiplin sikap dalam mengucap 
C. Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian populasi dan sampel juga merupakan bagian 
penting untuk melaksanakan suatu penelitian. Karena dengan adanya 
populasi dan sampel, pengambilan data untuk penelitian berjalan sesuai 
dengan yang rencanakan. 
1. Populasi  
Populasi merupakan sebuah wilayah yang terdapat 
obyek/subyek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dalam penelitian. 
Azwar (2018:109) mengemukakan  bahwa populasi penelitian 
didefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai 
generalisasi hasil penelitian. Sebagai suatu populasi, kelompok 
tersebut harus memiliki beberapa ciri atau karakteristik bersasma 




Sedangkan menurut Machali (2016:52) “Populasi adalah 
keseluruhan objek/subjek penelitian yang ditetapkan oleh peneliti, 
sedangkan sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti 
dan dianggap mewakili seluruh populasi disebut sempel peneliti”. Jadi 
dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan 
subyek/objek yang ditetapkan oleh peneliti yang akan dikenai 
generalisasi hasil penelitian. Dalam penelitian ini populasi yang 
diambil adalah peserta didik kelas X MAN Kota Tegal berjumlah 335 
peserta didik yakni sebagai berikut :  
Tabel 3.1  
Populasi Penelitian 
 
Sumber: Data MAN Kota Tegal 2018/2019 
 
 
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Per Kelas 
1. X MIPA 1 13 21 34 
2. X MIPA 2 13 20 33 
3. X MIPA 3 12 21 33 
4. X MIPA 4 13 20 33 
5. X IIS 1 11 23 34 
6. X IIS 2 12 22 34 
7. X IIS 3 12 21 33 
8. X IIS 4 12 22 34 
9. X IIS 5 11 22 33 
10. X AGAMA 14 20 35 




2. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari populasi artinya sampel yang 
digunakan dalam penelitian diambil dari sebagian populasi yang 
ditetapkan oleh peneliti. 
Azwar (2018:112) Subjek pada sampel adalah sebagian dari 
subjek populasi, dengan kata lain sampel adalah bagian dari 
populasi. Setiap bagian dari populasi merupakan sampel, terlepas 
dari apakah bagian itu mewakili karakteristik populasi secara 
lengkap atau tidak.  
 
Dalam penelitian ini, sampel penelitian merupakan bagian dari 
populasi yang hendak diteliti, memiliki ciri-ciri dan merupakan contoh 
yang diambil cara-cara tertentu. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
ditentukan 10% dari jumlah populasi. Penentuan jumlah sampel 
tersebut dengan taraf 5%, berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel 
dari populasi tertentu dengan kesalahan 1%, 5%, dan 10% (Sugiyono, 
(2012:128).  
Suharsimi (2006:115) menyatakan, Macam-macam tehnik 
pengambilan sampel dengan cara : (a) Sampel random samping 
atau sampling acak sederhana, (b) Stratifed sample atau sampel 
berstrata, (c) Area probability atau sampel wilayah, (d) 
proporsional sample atau sampel proporsi, (e) Purposive sample 
atau sampel bertujuan, (f) Quota sample atau sampel kuota, (g) 
Cluster sample atau sampel berkelompok.  
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel (sampling) 
dilakukan dengan teknik claster quota random sampling, artinya 
sampel diambil dari seluruh kelas X MAN Kota Tegal yang berjumlah 







NO KELAS POPULASI SAMPEL 10% JUMLAH 
PEMBULATAN 
1.  X MIPA 1 34 3,4 3 
2.  X MIPA 2 33 3,4 3 
3.  X MIPA 3 33 3,3 3 
4.  X MIPA 4 33 3,3 3 
5.  X IIS 1 34 3,4 3 
6.  X IIS 2 34 3,4 3 
7.  X IIS 3 33 3,3 3 
8.  X IIS 4 34 3,4 3 
9.  X IIS 5 33 3,3 3 
10.  X AGAMA 34 3,4 3 
 JUMLAH 30 
Sumber: Data MAN Kota Tegal 2018/2019 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam melakukan penelitian, dibutuhkan data-data untuk mendapatkan 
data yang lebih akurat dan informasi yang didapatkan kesimpulan populasi. 
Pada prinsipnya semakin banyak sampel atau semakin mendekati populasi, 
maka peluang kesalahan generalisasi semakin kecil, dan begitu sebaliknya, 
semakin kecil jumlah sampel atau semakin menjauhi populasi maka semakin 
besar kesalahan generalisasi.  
Sedangkan menurut Azwar (2018:43) data penelitian dapat 
dikumpulkan baik lewat instrumen pengumpulan data seperti 
tes dan skala, observasi, maupun, lewat pengambilan data 
dokumen resmi. Data yang harus dikumpulkan mungkin 
berupa data primer, data sekunder, atau keduanya.  
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya 








1. Angket atau kuesioner  
Angket atau kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang pribadinya 
atau hal-hal yang ia ketahui. Kuesioner berfungsi sebagai teknik 
pengumpulan data dan juga sebagai alat pengumpulan data. 
Menurut Sugiyono (2015: 199) kuesioner didefinisikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Kuesioner yang berisi butir-butir pernyataan atau pertanyaan diberikan 
terhadap para responden dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang 
lengkap mengenai masalah responden yang sesuai dengan kenyataan dalam 
pengisian angket peneliti. Sesuai dengan variabelnya, maka kuesioner 
dalam penelitian ini adalah kinerja guru bimbingan dan konseling melalui 
layanan bimbingan pribadi sosial dan kedisiplinan peserta didik. 
Setiap pilihan jawaban dari kuesioner yang diberikan kepada 
responden selanjutnya di skor (diberi angka). Dalam penelitian ini skor 
untuk semua pertanyaan dalam item-item tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 4 
b. Jawaban setuju (S) diberi skor 3 
c. Jawaban tidak setuju (TS), diberi skor 2 
d. Jawaban sangat tidak setuju (STS), skor 1 







No  Variabel Indikator Butir pertanyaan Jml 
Positif  negatif 
1.  Kinerja Guru 



























































2.  Kedisiplinan 
peserta didik 
2. Variabel Y 




b. Ketaatan dalam 
mengerjakan 
tugas-tugas 




tata tertib di 
sekolah  
d. Teratur dalam 
melakukan 
kegiatan di rumah  




















































































Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
berkomunikasi, bertatap muka yang disengaja, terencana, dan sistematis 
antara pewawancara (interviewer) dengan individu yang diwawancarai 
(interviewee). Penggunaan assesmen wawancara memperoleh manfaat 
seperti dapat informasi secara mendalam, menciptakan rapport yang 
baik, meningkatkan intensitas hubungan antara pewawancara dengan 
yang diwawancarai. Komalasari, Eka dan Karsih (2011:50). 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi ini merupakan metode berupa tulisan, 
gambar, atau karya-karya dari individu. Menurut  sugiyono (2018:240) 
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
yang berbentuk gambar bisa berupa foto atau sketsa sedangkan 
dokumen yang berbentuk tulisan berupa catatan harian ataupun sejarah 
kehidupan individu. Jadi metode dokumentasi ini sebagai bahan 
pendukung informasi ataupun argumen agar data yang diperoleh lebih 
akurat.  
Metode dokumentasi yang akan digunakan dalam penelitian ini 
berupa foto atau sketsa, profil sekolah dan daftar nama guru sedangkan 
dokumen yang berbentuk tulisan berupa catatan harian. Dan data 
dokumentasi yang diperoleh nantinya akan dijadikan bahan tambahan 
sebagai bahan informasi terkait data penelitian mengenai keefektifan 
kinerja guru bimbingan dan konseling dalam layanan bimbingan pribadi 
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sosial untuk membentuk kedisiplinan peserta didik kelas X MAN Kota 
Tegal. 
E. Instrumen Peneltian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk melakukan sesuatu 
hal, sedangkan penelitian adalah pemeriksaan, penyelidikan, pengolahan, 
analisis atau penyajian data secara sistematis dan objektif. Jadi instrumen 
penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar suatu kegiatan dalam penelitian menjadi 
sistematis dan mudah, dengan tujuan untuk memecahkan suatu masalah atau 
untuk menguji suatu hipotesis. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas instrumen sangat penting dalam penelitian, karena 
jika instrumen yang disajikan pada responden tidak di uji validitas nya 
maka data yang diperoleh tidak valid atau tidak dapat digunakan. 
Sehingga uji validitas pada penelitian sangat penting perannya. 
Machli (2016:70) Validitas merupakan sebuah ukuran yang 
menunjukkan keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur 
yang kurang valid menunjukan validitas rendah. Untuk menguji 
alat ukur dapat dilakukan dengan bantuan SPSS (Statistical 
Product and Service). 
Jadi uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan  
tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Uji validitas ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana validitas data yang di peroleh 
dari penyebaran angket. Serta dapat dilakukan dengan menghitung 
korelasi antar masing-masing pertanyaan ataupun pernyataan dengan 
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skor total pengamatan. Dalam penelitian ini penulis menguji validitas 
instrumen menggunakan rumus sebagai berikut : 
                                               N ∑XY – (∑X)(∑Y) 
                          rx     =  
                          √ {N∑X2 – (∑X2)} {N∑Y2 – (∑Y)2} 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi atara x dan y 
N        = Jumlah sampel (responden) 
∑X       = Jumlah skor item 
∑Y      = Jumlah skor total 
∑X2     = Jumlah kuadrat dari skor item 
∑Y2     = Jumlah kuadrat dari skor total 
∑XY   = Jumlah keseluruhan X di kalikan Y (Sugiyono 2018-213) 
 
Pada penelitian ini menggunakan tebel product moment dan taraf 
signifikan α = 5% atau 0,05. Jika rhitung > rtabel maka item pernyataan 
yang telah dibuat dalam angket dinyatakan valid. Jika nilai rhitung < rtabel 
maka item angket dinyatakan tidak valid. 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas juga sama pentingnya dengan validitas. Karena 
sebuah instrumen harus memiliki realibilitas atau kepercayaan sehingga 
data yang didapat benar adanya. 
Machli (2016:80) Reliabilitas (reliability) berasal dari kata 
“reliable” yang berarti dapat dipercaya. Reliabilitas sering juga 
diartikan dengan konsistensi atau keajegan, ketepatan, 
kestabilan, dan keandalan. Sebuah instrumen penelitian 
memiliki hasil yang konsisten atau memiliki keajegan terhadap 
sesuatu yang hendak diukur. 
 
Jadi reliabilitas merupakan suatu instrumen yang dapat di 
percaya untuk di gunakan sebagai alat pengumpulan data karena 
instrumen tersebut sudah layak / baik. Uji reliabilitas instrumen dapat di 
lakukan dengan menggunakan rumus Spearman Brown : 
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                                           2x r1/21/2 
                       r11 =  
                               1 + r1/21/2  
Keterangan : 
r11              = reliabilitas instrumen 
r1/21/2     = rxy yang disebutkan sebagai indexs korelasi antara dua belahan 
instrumen (Sugiyono 2018:224) 
 
Hasil perhitungan di interprestasikan dengan tabel interprestasi nilai 
realibilitas sebagai berikut : 
Tabel 3.4 
Interprestasi Nilai Realibilitas 
Tingkat Reliabilitas Kriteria Koefisien 
0,00 – 0,20 Reliabilitas sangat rendah 
0,21 – 0,40 Reliabilitas rendah 
0,41 – 0,60 Reliabilitas cukup 
0,61 – 0,80 Reliabilitas tinggi 
0,81 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 
Sumber: Sugiono 2018:224 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan proses mengolah informasi dari 
data yang  telah terkumpul sehingga karakteristik data dapat dipahami dan 
memberikan manfaat. Dan analisis yang di gunakan untuk mengetahui besar 
dari sebuah efektivitas kinerja guru bimbingan konseling dalam layanan 
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bimbingan pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan peserta didik kelas 
X MAN Kota Tegal, dapat diukur menggunakan rumus deskriptif. 
1. Analisis Uji Test 
Analisis statistic pre-test and post-test one group design dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui keefektifan kinerja guru 
bimbingan konseling dalam layanan bimbingan pribadi sosial untuk 





Md    =  Mean dari perbedaan pre-test dengan post test 
Xd     = Perbedaan devinisi masing-masing subjek (d-Md) 
∑x2d  = Jumlah kuadrat devinisi 
N      = Banyaknya subjek (Suharsimi 2018-350) 
 
Interpretasi harga t-test setelah diperoleh nilai thitung > ttabel maka ada 
hasil yang signifikan yang berarti perlakuan atau treatment yang 
diberikan variabel X memberikan perubahan yang positif terhadap 
variabel Y. 
 
Dari hasil analisis data dan uji t-test diharapkan Ha dapat 
menolak Ho, yang artinya terdapat keefektifan kinerja guru bimbingan 
konseling dalam layanan bimbingan pribadi sosial untuk membentuk 




  Md  
t     =   
            √            ∑ x2 d 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum penelitian dilaksanakan yang harus dilakukan adalah hal-
hal sebagai berikut: 
a. Mengadakan pendekatan koordinator BK MAN Kota Tegal tentang 
rencana melakukan penelitian. 
b. Mempersiapkan surat ijin Try Out dari Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan dengan nomor surat 027/BK/FKIP/UPS/V/2019 tertanggal 15 
Mei 2019 yang dialamatkan kepada MAN 1 Tegal sebagai lokasi Try Out. 
c. Mempersiapkan surat ijin penelitian dari Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan dengan nomor surat 022/BK/FKIP/UPS/IV/2019 tertanggal 
12 April 2019 yang dialamatkan kepada MAN Kota Tegal lokasi 
penelitian. 
d. Melakukan penyusunan instrumen penelitian berupa angket untuk untuk 
mengungkapkan data utama dalam penelitian yaitu variabel kinerja guru 
bimbingan konseling (sebagai variabel bebas) dan kedisiplinan (sebagai 
variabel terikat). Sedangkan data pelengkap dalam penelitian yang berupa 
keterangan peserta didik, data jumlah peserta didik,nama peserta didik 
dan lain-lain diungkap atau diperoleh dengan menggunakan metode 




e. Mengadakan wawancara dan mempelajari dokumen yang berkaitan 
dengan penelitian yang akan dilakukan, meliputi wawancara terhadap 
guru BK yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, 
informasi mengenai jumlah peserta didik dan data pribadi sosial peserta 
didik kelas X MAN Kota Tegal. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Pelaksanaan Try out 
1) Mempersiapkan instrumen guna mengadakan penelitian. Alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket. Sebelum 
angket diberikan terlebih dahulu diuji cobakan pada responden, 
pengujian instrumen bertujuan untuk mengetahui reliabilitas dan 
validitas angket yang akan digunakan dalam penelitian. 
2) Mengadakan try out  terhadap peserta didik kelas X MAN 1 Tegal 
dengan jumlah subyek 30 peserta didik. 
3) Mengadakan analisis instrumen penelitian hasil try out untuk 
mengetahui validitas item. 
Sebelum angket digunakan sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian ini, maka terlebih dahulu dilakukan uji coba atau try out. Uji 
coba angket dilakukan pada 30 peserta didik yang cenderung memiliki 
karakteristik sama dengan subjek yang diteliti. Setelah diperoleh skoring, 
selanjutnya dilakukan uji validitas dan analisis butir yang dikorelasikan 
dengan skor total dengan menggunakan rumus korelasi product moment 
angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson dalam Suharsimi 
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(2010:213). Dalam uji validitas belum tentu diperoleh hasil data yang 
menunjukan validitas pada setiap item, karena perlu dilakukan secara 
berulang kali. Uji coba instrumen harus dilakukan secara teliti.  
Persyaratan mutlak angket dapat digunakan sebagai alat pengumpul 
data adalah angket yang memenuhi validitas dan reliabilitas angket. 
Instrumen yang valid atau sahih adalah alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data yang valid dan dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang hendak diukur. Sedangkan instrumen yang reliabel berati 
instrumen tersebut bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 
yang sama akan menghasilkan data yang sama. 
b. Uji Instrumen Penelitian  
Sebelum penelitian dilakukan, telah dilaksanakan penyusunan 
instrumen dengan menggunakan validitas logis, yaitu konsep validitas 
yang berangkat dari konstruksi teoritis tentang variabel yang hendak 
diukur dan uji coba terhadap instrumen yang akan digunakan dalam 
penelitian. Sebelum angket diberikan terlebih dahulu diuji cobakan pada 
responden. Pengujian instrumen bertujuan untuk mengetahui reliabilitas 
dan validitas angket yang akan digunakan dalam penelitian. Uji coba 
angket penelitian dilaksanakan terlebih dahulu untuk: 
1) Menghindari pertanyaan yang kurang jelas, meniadakan penggunaan 
kata-kata yang terlalu asing, terlalu akademik, dan kata-kata yang 
dapat menimbulkan kecurigaan. 
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2) Memperbaiki item yang biasa dilewati atau hanya menimbulkan 
jawaban yang diangkat. 
3) Menambah item yang perlu atau meniadakan item yang dianggap 
tidak relevan dengan tujuan. 
Adapun  uji coba angket penelitian ini dengan membagikan angket 
kepada 30 responden, kemudian dari hasil uji coba dimasukkan kedalam 
tabel dengan mengubah nilai huruf menjadi nilai angka dan selanjutnya 
diolah sesuai dengan rumus.  
Adapun langkah yang harus ditempuh sesudah melakukan uji coba 
hasil angket tersebut adalah sebagai berikut: 
c. Pengujian Analisis Angket Data Try Out 
Setelah perhitungan validitas dan reliabilitas dilakukan, maka langkah 
selanjutnya adalah menyebar angket yang telah dilulus uji coba kepada 
responden atau anggota sampel penelitian. Dari data yang terkumpul 
melalui instrumen penelitian tentang keefektifan kinerja guru bimbingan 
konseling dalam layanan bimbingan pribadi sosial untuk membentuk 
kedisiplinan peserta didik.  
Berikut Penyajian data penelitian dinilai dari keefektifan guru 
bimbingan konseling dalam layanan bimbingan pribadi sosial untuk 
membentuk kedisiplinan peserta didik kelas X MAN Kota Tegal.  
Tabel 4.1 
Hasil Penelitian Nilai Angket 
N
o 




Lanjutan Tabel 4.1 
1.  Isma Annisa Ainiyah 
98 106 
2.  Lutfiah Maulidya 
85 102 
3.  Najwa Nida Mazaya 
93 108 
4.  Cholifatur 
94 100 
5.  Intan Dwi 
82 92 
6.  Parkhatunisa 
80 84 
7.  Liya Hikmatul 
104 105 
8.  Nazhifah 
85 89 
9.  Ayu Aningrum 
78 92 
10.  Elsy Nurdiyah 
94 103 
11.  Hasna Syifaunnisa 
83 85 
12.  Hilwa Suci Al 
85 93 
13.  Yanuar 
87 79 
14.  Zulfah 
87 100 
15.  Hilmi 
87 102 
16.  Maulidya 
83 89 
17.  Ainnun Sidiq 
96 105 
18.  Ariana Salsabilla 
82 90 
19.  Andan Febrian 
100 102 
20.  Azkal 
97 112 
21.  Saima Nailvi 
82 95 
22.  Falakha 
81 91 




Sumber primer 2019 
d. Uji Validitas Instrumen  
Validitas adalah suatu alat ukur atau tingkatan kevalidan atau 
kesahihan pada suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas tinggi, begitu pula sebaliknya jika instrumen validitasnya 
rendah, maka dinyatakan kurang valid atau kurang sahih. 
Uji validitas dilakukan untuk menentukan alat yang digunakan dalam 
penelitian ini benar-benar mengukur apa yang hendak diukur. Artinya apakah 
alat yang digunakan dapat atau tepat untuk mengukur variabel penelitian. 
Perhitungan validitas dilakukan dengan rumus korelasi product moment 
menggunakan program aplikasi pengolah angka Microsoft Exel 2007, karena 
dalam program ini tersedia rumus-rumus penerapan statistik. Perhitungan 
validitas angket yang terdiri dari 60 item, nantinya item tersebut akan dihitung 
dengan menggunakan rumus korelasi product moment.  
24.  Fahri Yuniar 
93 94 
25.  Zahra Aura 
81 88 
26.  Novia Fitri 
87 112 
27.  Inas Azkiya 
102 111 
28.  Liya Hikmatul 
85 97 
29.  Irfah Atun 
90 107 
30.  Alfu Fahri 
105 123 




Adapun langkah uji validitas instrumen adalah: Contoh perhitungan 
validitas item No 1 dengan rumus product moment adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Contoh Perhitungan Uji Validitas Angket 
No. Responden Skor Butir X Skor Total Y X2 Y2 XY 
1 4 98 16 9604 392 
2 3 85 9 7225 255 
3 3 93 9 8649 279 
4 3 94 9 8836 282 
5 3 82 9 6724 246 
6 3 80 9 6400 240 
7 3 104 9 10816 312 
8 3 85 9 7225 255 
9 3 78 9 6084 234 
10 3 94 9 8836 282 
11 3 83 9 6889 249 
12 3 85 9 7225 255 
13 2 87 4 7569 174 
14 3 87 9 7569 261 
15 3 87 9 7569 261 
16 3 83 9 6889 249 
17 3 96 9 9216 288 
18 3 82 9 6724 246 
19 4 100 16 10000 400 
20 4 97 16 9409 388 
21 3 82 9 6724 246 
22 3 81 9 6561 243 
23 3 85 9 7225 255 
24 3 93 9 8649 279 
25 3 81 9 6561 243 
26 3 87 9 7569 261 
27 3 102 9 10404 306 
28 2 85 4 7225 170 
29 2 90 4 8100 180 
30 4 106 16 11236 424 











Kemudian dimasukan ke dalam rumus korelasi product moment angka 
kasar, seperti berikut ini : 
rxy   = 
( ) ( )Y)²( - Y² n X)²( - X² n





    
        =
30 (8155 − (91)(2672)
√(30 (283) − (912)) (30(239712) − (26722))
 
 
         
=
244650 − 243152
√(8490 − 8281)(7191360 − 7139584
 
 
   
      
                                =
1498
√(209)(51776)






 = 0,455 
 
Hasil perhitungan rhitung kemudian di konsultasikan terhadap rtabel  
dengan jumlah sampel yaitu N = 30 pada taraf signifikan 5% sebesar 
0,361 setelah dikonsultasikan dengan rtabel diketahui item no 1 sampai 
60 dalam angket, pertanyaan yang telah dijawab responden hasilnya 
valid. Hal ini berdasarkan kriteria yang dinyatakan valid adalah apabila 
N : 30 
 
∑XY : 8155 
∑X : 91 
 
∑X2  283 
∑Y : 2672 
 
∑Y2  239712 
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rhitung  > rtabel, sedangkan dinyatakan tidak valid apabila hasil rhitung < 
rtabel. Dari perhitungan tabel di atas, pada soal no. 1 menghasilkan nilai 
rhitung sebesar sebesar 0,455 sedangkan rtabel untuk N = 30 sebesar 0,361 
karena rhitung  >  rtabel atau 0,455 > 0,361 maka dinyatakan bahwa item 
no 1 adalah valid, demikian juga perhitungan selanjutnya sampai butir 
soal ke 60.(perhitungan terlampir) 
  Adapun hasil perhitungan validitas angket dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan rumus Pearson melalui program 
aplikasi pengolah angka Microsoft Exel Versi 2010, berikut adalah 
tabel rekapitulasi hasil validitas: 
Tabel 4.3 












1 0,455 0,361 Valid 31 0,613 0,361 Valid 
2 0,432 0,361 Valid 32 0,510 0,361 Valid 
3 0,366 0,361 Valid 33 0,571 0,361 Valid 
4 0,514 0,361 Valid 34 0,658 0,361 Valid  
5 0,414 0,361 Valid  35 0,442 0,361 Valid  
6 0,486 0,361 Valid  36 0,330 0,361 Tidak  
7 0,582 0,361 Valid  37 0,423 0,361 Valid  
8 0,183 0,361 Tidak  38 0,495 0,361 Valid  
9 0,511 0,361 Valid  39 0,469 0,361 Valid  
10 0,481 0,361 Valid  40 0,346 0,361 Tidak  
11 0,646 0,361 Valid  41 0,574 0,361 Valid  
12 0,405 0,361 Valid  42 0,449 0,361 Valid  
13 0,555 0,361 Valid  43 0,305 0,361 Tidak  
14 0,502 0,361 Valid  44 0,491 0,361 Valid  
15 0,361 0,361 Valid  45 0,309 0,361 Tidak  
16 0,568 0,361 Valid  46 0,500 0,361 Valid  
17 0,517 0,361 Valid  47 0,581 0,361 Valid  
18 0,515 0,361 Valid  48 0,565 0,361 Valid  
51 
 
19 0,387 0,361 Valid  49 0,253 0,361 Tidak  
20 0,743 0,361 Valid  50 0,478 0,361 Valid  
21 0,367 0,361 Valid  51 0,378 0,361 Valid  
22 0,553 0,361 Valid  52 0,316 0,361 Tidak  
23 0,444 0,361 Valid  53 0,192 0,361 Tidak  
24 0,517 0,361 Valid  54 0,513 0,361 Valid  
25 0,575 0,361 Valid  55 0,438 0,361 Valid  
26 0,385 0,361 Valid  56 0,414 0,361 Valid  
 
Lanjutan Tabel 4.3 
27 0,498 0,361 Valid  57 0,435 0,361 Valid  
28 0,475 0,361 Valid  58 0,521 0,361 Valid  
29 0,417 0,361 Valid  59 0,634 0,361 Valid  
30 0,444 0,361 Valid  60 0,493 0,361 Valid  
Sumber: Hasil Olah data try out 
Maka diketahui bahwa terdapat 8 item (8, 36, 40, 43, 45, 49, 52 dan 53) 
dinyatakan tidak valid karena rhitung ≤ rtabel. Jadi terdapat 52 item yang 
dinyatakan valid karena perolehan rhitung ≥ rtabel. Sehingga item yang dinyatakan 
valid tersebut akan digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.  
e. Uji Reliabilitas Angket 
Reliabilitas yang hendak diukur dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Sperman-Brown dengan teknik belah dua ganjil genap, untuk memudahkan 
reliabilitas angket dapat dilihat dari tabel hasil jumlah pengelompokan 
pernyataan ganjil genap yang dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Perhitungan Reliabilitas  
No Resp. Skor Ganjil (X) Genap (Y) X² Y² XY 
1 R-01 97 49 48 2401 2304 2352 
2 R-02 85 43 42 1849 1764 1806 
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3 R-03 93 47 46 2209 2116 2162 
4 R-04 94 47 47 2209 2209 2209 
5 R-05 83 42 41 1764 1681 1722 
6 R-06 80 40 40 1600 1600 1600 
7 R-07 104 52 52 2704 2704 2704 
8 R-08 85 43 42 1849 1764 1806 
9 R-09 77 41 36 1681 1296 1476 
10 R-10 94 50 44 2500 1936 2200 
11 R-11 83 41 42 1681 1764 1722 
12 R-12 85 42 43 1764 1849 1806 
13 R-13 88 40 48 1600 2304 1920 
14 R-14 87 45 42 2025 1764 1890 
15 R-15 87 42 45 1764 2025 1890 
Lanjutan Tabel 4.4 
16 R-16 83 42 41 1764 1681 1722 
17 R-17 96 48 48 2304 2304 2304 
18 R-18 82 42 40 1764 1600 1680 
19 R-19 100 49 51 2401 2601 2499 
20 R-20 97 48 49 2304 2401 2352 
21 R-21 82 43 39 1849 1521 1677 
22 R-22 81 40 41 1600 1681 1640 
23 R-23 85 42 43 1764 1849 1806 
24 R-24 93 45 48 2025 2304 2160 
25 R-25 81 41 40 1681 1600 1640 
26 R-26 87 43 44 1849 1936 1892 
27 R-27 102 53 49 2809 2401 2597 
28 R-28 85 42 43 1764 1849 1806 
29 R-29 89 44 45 1936 2025 1980 
30 R-30 106 53 53 2809 2809 2809 
∑   2671 1339 1332 51555 51249 51300 
 
Keterangan  :     
       
∑X = 1339  ∑Y² = 51249 
∑Y = 1332  ∑XY = 51300 
∑X² = 51555  N = 30 
       









30 (51300) − {(1339)(1332)}






























Hasil perhitungan pada lampiran reliabilitas variabel kinerja guru 
bimbingan konseling dalam layanan bimbingan pribadi sosial maupun 
variabel kedisplinan peserta didik dikonsultasikan dengan rtabel pada 
taraf signifikan 5% dengan N = 30 hasilnya 0,361 dengan demikian 
perhitungan tersebut dianggap reliabel, jika rll  > rtabel dan dinyatakan 
tidak reliabel jika rll  <  rtabel.  
Dari hasil angket pernyataan keefektifan kinerja guru bimbingan 
dan konseling melalui program layanan bimbingan pribadi memiliki 
reliabilitas sebesar  sehingga dapat dinyatakan rii > rtabel  atau 0,926 > 
0,361 maka variabel X yaitu kinerja guru bimbingan konseling melalui 
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program layanan bimbingan pribadi dianggap reliabel atau memiliki 
tingkat reliabel sangat tinggi, karena terletak antara 0,81-1,00. 
Hasil rLL kemudian dikonsultasikan dengan rtabel sebagai panduan 
interpretasi tingkat variabel suatu instrumen. Harga rtabel yang 
digunakan adalah jika rLL antara: 
a. 0,00-0,20 = reliabilitas sangat rendah 
b. 0,21-0,40 = reliabilitas rendah 
c. 0,41-0,60 = reliabilitas cukup 
d. 0.61-0,80 = reliabilitas tinggi 
e. 0,81- 1,00 = reliabilitas sangat tinggi. (Soebianto 2008:48). 
Kemudian dari hasil angket variabel kedisiplinan peserta didik 
memiliki hasil reliabilitas sebesar 0,926, shingga dinyatakan rii > rtabel atau 
0,926 > 0,361 maka pada angket variabel Y yaitu kedisplinan peserta didik 
dianggap reliabel sangat tinggi, karena terletak antara 0,81-1,00. 
f. Pelaksanaan Penelitian (Layanan Klasikal Bimbingan Pribadi 
Sosial) 
Pada penelitian ini sebelum melaksanakan layanan (treatment) 
terlebih dahulu peneliti mengadakan pre-test dengan menyebarkan skala 
kepada seluruh peserta didik kelas X MAN Kota Tegal yang berjumlah 30 
peserta didik, kemudian dilakukan analisis data untuk diperoleh skor dari 
skala yang telah diisi oleh peserta didik. Setelah itu barulah peneliti 
melakukan layanan (treatment) yaitu dengan melakukan layanan klasikal 
bimbingan pribadi sosial. Setelah pemberian layanan, peneliti memberikan 
post-test kepada peserta didik dengan skala yang sama.  
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Berikut adalah proses pelaksanaan layanan klasikal bimbingan pribadi 
sosial yang dilakukan selama 4 hari di kelas MAN Kota Tegal. 
Tabel 4.5 
Pelaksanaan Layanan Klasikal Bimbingan Pribadi Sosial 
No. Tanggal 
Pelaksanaan 
Kegiatan Tujuan Hasil 








Peserta didik aktif 
bertanya, dan ada 
sebagian yang tidak 
memperhatikan 












namun tidak ada 
yang bertanya 
seputar materi 
Lanjutan Tabel 4.5 
















baik dan benar 
namun ada 
beberapa anak yang 
tidak mengikuti 
4. 20 Juni 2019 Materi tentang 
penerapan 
kedisiplinan 








dengan baik, namun 
ada beberapa yang 
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B. Analisis Data 
Dari data yang terkumpul, kemudian data angket dihitung skor masing-
masing item dan dijumlah kemudian dimasukkan ke dalam tabel persiapan 
perhitungan yang telah dipersiapkan. Jumlah keseluruhan nilai pada total 
jawaban angket keefektifan kinerja bimbingan konseling dalam layanan 
bimbingan pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan peserta didik kelas X 
MAN Kota Tegal sebagai variabel terikat meliputi : pre-test and post-test. 
Berikut disajikan data skor angket pre-test and post-test. 
Langkah yang dilakukan peneliti dalam pelaksanaan penelitian 
adalah melakukan perhitungan data sebelum (pre-test) dan sesudah (post-
test). Pre-tet di dalam penelitian merupakan suatu perhitungan sebelum 
dilakukannya layanan (treatment) dalam penelitian tersebut dan post-test 
dalam peneltian merupakan perhitungan setelah dilakukannya layanan 
(treatment) pada penelitian.  
1. Pre test keefektifan kinerja guru bimbingan konseling dalam layanan 
bimbingan pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan. 
Dari penyebaran angket tersebut, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
hasil pre-test 
No Responden Skor Pre-Test No Responden Skor Pre-Test 
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1 202 18 179 
2 163 19 192 
3 189 20 181 
4 157 21 159 
5 166 22 184 
6 161 23 187 
7 179 24 181 
8 183 25 156 
9 185 26 182 
10 168 27 182 
11 174 28 178 
12 177 29 180 
13 187 30 176 
14 180 Jumlah 5352 
15 181 Rata-rata 178,40 
16 179 Skor Terendah 156 
17 204 Skor Tertinggi 204 
 
 Untuk mengetahui analisis deskripsi mengenai efektifitas kinerja guru 
bimbingan konseling dalam layanan bimbingan pribadi sosial untuk 
membentuk kedisiplinan peserta didik kelas X MAN Kota Tegal sebelum 
mendapatkan layanan klasikal digunakan penelitian eksperimen angket pre-
test. Data hasil pen-skoran pada pre-test di atas maka dapat diperoleh hasil 
jawaban sampel yang telah diinterprestasikan dengan rumus sturggess, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Mencari k 
K = 1 + (3,3) Log 30 
= 1 + (3,3) 1,477 
= 1 + 4,87  
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 = 5,87 Dibulatkan menjadi 6 
2) Mencari Range (Ra) 
Range dilihat dari hasil angket keefektifan kinerja guru bimbingan 
konseling dalam layanan bimbingan pribadi sosial untuk membentuk 
kedisiplinan, dimana data tertinggi (max) adalah 204  dan data 
terendah (min) adalah 156, sehingga range dapat diperoleh sebagai 
berikut:  
 Ra    = max - min 
          = 204 – 156 = 48 
3) Mencari Interval (i) 




          = 
48
6
 = 8 
4) Distribusi Frekuensi 
Selanjutnya data yang diperoleh diatas direkapitulasi disajikan 




Distribusi Skor Pre-Test 
No Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 156-159 3 10% Sangat Rendah 
2 161-166 3 10%  Rendah 
3 177-179 5 16,6%  Cukup  
4 185-189 4 13,3% Tinggi   
5 192-204 3 10% Sangat Tinggi 




Berdasarkan data tersebut di atas, dapat ditemukan bahwa hasil 
penelitian tentang keefektifan kinerja guru bimbingan konseling dalam 
layanan bimbingan pribadi soial untuk membentuk kedisiplinan kelas X 
MAN Kota Tegal yang termasuk dalam kategori sangat rendah sebanyak 3 
peserta didik (10%), kategori rendah sebanyak 3 peserta didik (10%), 
kategori agak rendah sebanyak 3 peserta didik (10%), kategori cukup 
sebanyak 5 (16,6%), kategori agak cukup sebanyak 5 peserta didik 
(16,6%), kategori sangat cukup sebanyak 4 peserta didik (13,3%),kategori 
tinggi sebanyak 4 peserta didik (13,3%), dan kategori sangat tinggi 
sebanyak 3 peserta didik (10%) yang di peroleh dengan menggunakan 








× 100% = 10% 
Perolehan tersebut dalam kategori “Sangat Rendah” artinya peserta didik 
yang tidak peduli terhadap kedisiplinan terhadap pribadi sosialnya  
b). 𝑝 =  
𝑓
𝑛




× 100% = 10% 
 
 
Perolehan tersebut dalam kategori “Rendah” artinya peserta didik mampu 
memahami kedisiplinan terhadap pribadi sosialnya. 
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c). 𝑝 =  
𝑓
𝑛




× 100% = 10% 
Perolehan tersebut dalam kategori “Agak Rendah” artinya peserta didik 
mampu meningkatkan pemahaman kedisiplinan terhadap pribadi sosialnya. 
d). 𝑝 =  
𝑓
𝑛




× 100% = 16,6% 
Perolehan tersebut dalam kategori “Cukup” yaitu peserta didik memiliki 
kemampuan untuk melakukan kedisiplinan terhadap pribadi dan sosialnya. 
e). 𝑝 =  
𝑓
𝑛




× 100% = 16,6% 
Perolehan tersebut dalam kategori “Agak Cukup” yaitu peserta didik yang 
mengetahui kemampuan untuk meningkatkan kedisiplinan terhadap pribadi 
sosialnya diatas rata-rata 
f). 𝑝 =  
𝑓
𝑛




× 100% = 13,3
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Perolehan tersebut dalam kategori “Sangat Cukup” yaitu peserta didik yang 
ingin meningkatkan kedisiplinan terhadap pribadi sosialnya dan interaksi 
sosialnya menjadi lebih baik lagi 
g). 𝑝 =  
𝑓
𝑛




× 100% = 13,3% 
Perolehan tersebut dalam kategori “Tinggi” yaitu peserta didik yang 
memahami akan kedisiplinan terhadap pribadi sosialnya dan interaksi 
sosialnya. 
h). 𝑝 =  
𝑓
𝑛




× 100% = 10% 
Perolehan tersebut dalam kategori “Sangat Tinggi” yaitu peserta didik yang 
memahami kedisiplinan terhadap pribadi sosialnya dan interaksi sosialnya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang belum mendapatkan 
treatment layanan bimbingan klasikal pribadi sosial yaitu terbanyak dikategori 
cukup  dengan jumlah 5 peserta didik  (16,6%). 
2. Post test keefektifan kinerja guru bimbingan konseling dalam layanan 
bimbingan pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan peserta didik kelas 
X MAN Kota Tegal. 









No Responden Skor Post-Test No Responden Skor Post-Test 
1 204 18 172 
2 187 19 202 
3 201 20 209 
4 194 21 177 
5 174 22 172 
6 164 23 186 
7 209 24 187 
8 174 25 169 
9 170 26 199 
10 197 27 213 
11 168 28 182 
12 178 29 197 
13 166 30 213 
14 187 Jumlah 5628 
15 189 Rata-rata 187,60 
16 172 Skor Terendah 164 
17 201 Skor Tertinggi 228 
 
 Untuk mengetahui eksperimen mengenai keefektifan kinerja guru 
bimbingan konseling dalam layanan bimbingan pribadi sosial untuk membentuk 
kedisiplinan peserta didik kelas X MAN Kota Tegal sebelum mendapatkan 
layanan klasikal digunakan penelitian eksperimen angket pos-test. Data hasil 
pen-skoran pada pos-test di atas maka dapat diperoleh hasil jawaban sampel 
yang telah diinterprestasikan dengan rumus sturggess, yaitu sebagai berikut: 
1) Mencari k 
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K = 1 + (3,3) Log 30 
= 1 + (3,3) 1,477 
= 1 + 4,87  
 = 5,87 Dibulatkan menjadi 6 
2) Mencari Range (Ra) 
Range dilihat dari hasil angket keefektifan kinerja guru bimbingan 
konseling dalam layanan bimbingan pribadi sosial untuk membentuk 
kedisiplinan, dimana data tertinggi (max) adalah 204  dan data terendah 
(min) adalah 156, sehingga range dapat diperoleh sebagai berikut:  
 Ra    = max - min 
          = 213 – 164 = 49 
3) Mencari Interval (i) 








          = 8,1 (dibulatkan menjadi 8) 
4) Distribusi Frekuensi 
Selanjutnya data yang diperoleh diatas direkapitulasi 
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 
Distribusi Skor Pos-Test 
No Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 164-168 3 10% Sangat Rendah 
2 169-172 5 16,6% Rendah  
3 178-186 3 10% Cukup 
4 202-204 2 6,6% Tinggi 
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5 209-213 4 13,3% Sangat Tinggi 
Jumlah  30 100%  
 
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat ditemukan bahwa hasil penelitian 
tentang keefektifan kinerja guru bimbingan konseling dalam layanan pribadi 
sosial untuk membentuk kedisiplinan peserta didik kelas X MAN Kota Tegal yang 
termasuk dalam kategori sangat rendah sebanyak 3 peserta didik (10%), kategori 
rendah sebanyak 5 peserta didik (16,6%), kategori agak rendah sebanyak 3 peserta 
didik (10%), kategori cukup sebanyak 3 (10,0%), kategori agak cukup sebanyak 
5 peserta didik (16,6%), kategori sangat cukup sebanyak 5 peserta didik (16,6%), 
kategori tinggi sebanyak 2 peserta didik (6,6%), kategori sangat tinggi sebanyak 
4 peserta didik (13,3%) yang di peroleh dengan menggunakan rumus prosentase 








× 100% = 10% 
Perolehan tersebut dalam kategori “Sangat Rendah” artinya peserta didik 
yang tidak peduli terhadap kedisiplinan terhadap pribadi sosialnya  
b).  𝑝 =  
𝑓
𝑛




× 100% = 16,6% 
Perolehan tersebut dalam kategori “Rendah” artinya peserta didik yang 
tidak peduli terhadap kedisiplinan terhadap pribadi sosialnya. 
c). 𝑝 =  
𝑓
𝑛




× 100% = 10% 
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Perolehan tersebut dalam kategori “Agak Rendah” artinya peserta didik 
yang mampu memahami kedisiplinan terhadap pribadi sosialnya. 
d). 𝑝 =  
𝑓
𝑛




× 100% = 10% 
Perolehan tersebut dalam kategori “Cukup” yaitu peserta didik yang 
memiliki kemampuan untuk berusaha meningkatkan kedisiplinan terhadap 
pribadi dan sosialnya. 
e). 𝑝 =  
𝑓
𝑛




× 100% = 16,6% 
Perolehan tersebut dalam kategori “Agak Cukup” yaitu peserta didik yang 
mengetahui kemampuan untuk meningkatkan pemahaman kedisiplinan 
terhadap pribadi sosialnya dan interaksi sosialnya diatas rata-rata 
f). 𝑝 =  
𝑓
𝑛




× 100% = 16,6% 
 
Perolehan tersebut dalam kategori “Sangat Cukup” yaitu peserta didik yang 
ingin meningkatkan kedisiplinan terhadap pribadi sosial menjadi lebih baik 
lagi 
g). 𝑝 =  
𝑓
𝑛




× 100% = 6,6% 
Perolehan tersebut dalam kategori “Tinggi” yaitu peserta didik yang 
memahami kedisiplinan terhadap pribadi sosialnya menjadi sangat baik. 
g). 𝑝 =  
𝑓
𝑛






× 100% = 13,3% 
Perolehan tersebut dalam kategori “Sangat Tinggi” yaitu peserta didik yang 
menerapkan akan kedisiplinannya terhadap pribadi sosialnya menjadi baik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keefektifan kinerja guru 
bimbingan konseling dalam pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan 
peserta didik kelas X MAN Kota Tegal setelah diberikan layanan bimbingan 
klasikal yang tertinggi berada pada tingkat sangat cukup dengan 5  peserta didik 
(16,6%). 
Setelah diketahui hasil perhitungan sebelum (pre-test) dan sesudah 
mendapatkan perlakuan (post-test) dapat dilihat perbedaan dengan 
membandingkan antara jumlah rata-rata pada pre-test yaitu 178,40 dan hasil 
rata-rata skor pada post-test dengan jumlah 187,60. Berikut sajikan hasil 
perbandingan pre-test dengan post-test tiap-tiap subjek dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Perbandingan Perhitungan Pre-Test Dan Post-Test 
No 
Responden 
Skor Pre-Test Skor Post-Test Perbedaaan 
R-1 202 204 2 
R-2 163 187 24 
R-3 189 201 12 
R-4 157 194 37 
R-5 166 174 8 
R-6 161 164 3 
R-7 179 209 30 
R-8 183 174 9 
R-9 185 170 15 
R-10 168 197 29 
R-11 174 168 6 
R-12 177 178 1 
R-13 187 166 21 
R-14 180 187 7 
R-15 181 189 8 
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R-16 179 172 7 
R-17 204 201 3 
R-18 179 172 7 
R-19 192 202 10 
R-20 181 209 28 
R-21 159 177 18 
R-22 184 172 12 
R-23 187 186 1 
R-24 181 187 6 
R-25 156 169 13 
R-26 182 199 17 
R-27 182 213 31 
R-28 178 182 14 
R-29 180 197 17 
R-30 176 213 37 
Jumlah 5352 5628 433 
Rata-rata 178,40 187,6 14,433 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perolehan skor keefektifan kinerja guru 
bimbingan konseling dalam bimbingan pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan 
pada peserta didik sebelum diberikan layanan sebesar 5352 meningkat menjadi 5628 
setelah diberi layanan, sehingga ada peningkatan perubahan sebesar 276. Terlihat 
jelas adanya keefektifan kinerja guru bimbingan konseling dalam layanan bimbingan 
pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan dari masing-masing peserta didik. 
a. Analisis Hipotesis Uji t-test 
Analisis dalam penelitian ini menggnakan rumus t-test yaitu untuk 
mengetahui keefektifan perolehan pencapaian skor dari yang sebelum dan 
sesudah diberikan layanan (treatment). Skor yang dihasilkan dari penelitian 
tersebut yaitu skor pre-test dan post-test. Untuk memperoleh skor post-test 
diperlukan materi untuk layanan (treatment) terlebih dahulu. Setelah hasil pre-
test dan post-test diperoleh maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data-
data tersebut dengan menggunakan uji t. Berikut cara perhitungan t-test yang 







Skor Pre-Test Skor Post-Test Perbedaaan X2d= 
(d-Md) 
X2d 
R-1 202 204 2 -12,433 154,5795 
R-2 163 187 24 9,566 91,50836 
R-3 189 201 12 -2,433 5,919489 
R-4 157 194 37 22,566 509,2244 
R-5 166 174 8 -6,433 41,38349 
R-6 161 164 3 -11,433 130,7135 
R-7 179 209 30 15,566 242,3004 
Lanjutan Tabel 4.11 
R-8 183 174 9 -5,433 29,51749 
R-9 185 170 15 0,566 0,320356 
R-10 168 197 29 14,566 212,1684 
R-11 174 168 6 -8,433 71,11549 
R-12 177 178 1 -13,433 180,4455 
R-13 187 166 21 6,566 43,11236 
R-14 180 187 7 -7,433 55,24949 
R-15 181 189 8 -6,433 41,38349 
R-16 179 172 7 -7,433 55,24949 
R-17 204 201 3 -11,433 130,7135 
R-18 179 172 7 -7,433 55,24949 
R-19 192 202 10 -4,433 19,65149 
R-20 181 209 28 13,566 184,0364 
R-21 159 177 18 3,566 12,71636 
R-22 184 172 12 -2,433 5,919489 
R-23 187 186 1 -13,433 180,4455 
R-24 181 187 6 -8,433 71,11549 
R-25 156 169 13 -1,433 2,053489 
R-26 182 199 17 2,566 6,584356 
R-27 182 213 31 16,566 274,4324 
R-28 178 182 14 -0,433 0,187489 
R-29 180 197 17 2,566 6,584356 
R-30 176 213 37 22,566 509,2244 
Jumlah 5352 5628 433 -0,002 3323,105 
Σd = 433 Σx2 d= 3323,105 N = 30 







 = 14,433 
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Selanjutnya setelah data terkmpul dimasukkan ke dalam rumus sebagai 
berikut : 

















  t =7,38 
Berdasarkan uji t-test diperoleh perhitungan thitung  sebesar 7,38 sementara 
ttabel dengan db N-1 = 30-1 = 29 dan taraf signifikan 5% sebesar 2,045 (lihat 
tabel nilai-nilai T tabel). Karena thitung > ttabel yaitu 7,38 > 2,045 maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan menerima hipotesis kerja 
(Ha). Jadi dapat dinyatakan bahwa terdapat keefektifan secara signifikan kinerja 
guru bimbingan konseling dalam layanan bimbingan pribadi sosial untuk 
membentuk kedisiplinan peserta didik kelas X MAN Kota Tegal. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini membahas tentang keefektifan kinerja guru bimbingan 
konseling dalam layanan bimbingan pribadi sosial untuk membentuk 
kedisiplinan peserta didik kelas X MAN Kota Tegal. Dalam mengumpulkan 
data-data yang diperlukan, penulis menggunakan alat pengumpul data berupa 
angket, wawancara, dokumentasi dan observasi. Berikut ketercapaian dengan 
metode yang digunakan. 
a. Angket, data yang diperoleh melalui angket adalah data kuantitatif kefektifan 
kinerja guru bimbingan konseling dalam layanan bimbingan pribadi sosial untuk 
membentuk kedisiplinan sebelum diberi layanan dan sesudah diberi layanan 
bimbingan klasikal dengan bimbingan pribadi sosial untuk membentuk 
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kedisiplinan. Data yang diperoleh berupa angka-angka jawaban peserta didik 
tentang keefektifan kinerja guru bimbingan konseling dalam layanan bimbingan 
pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan.  
b. Observasi, dilakukan melalui observasi partisipan dimana peneliti memberikan 
layanan bimbingan klasikal kepada peserta didik. Dimana dalam proses 
pemberian layanan peneliti juga mengamati pemahaman terhadap kedisiplinan 
pada peserta didik saat bimbingan klasikal dengan observasi partisipan dapat 
dicapai tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui gambaran pemahaman 
kedisiplinan dan keberhasilan pelaksanaan bimbingan klasikal.  
c. Wawancara, data yang diperoleh berupa gambaran tingkat pemahaman 
kedisiplinan pada peserta didik. Dengan wawancara yang dilakukan dengan 
peserta didik dicapai data gambaran awal tingkat pemahaman pembentukan 
kedisiplinan pada peserta didik kelas X MAN Kota Tegal. 
d. Dokumentasi, bersumber dari dokumen di MAN Kota Tegal, data perilaku 
peserta didik. Data yang diperoleh yaitu data atau dokumen dan arsip-arsip yang 
berkaitan dengan variabel penelitian atau juga berupa foto. 
Berikut ini akan peneliti paparkan hasil analisis data dari penelitian 
yang telah dilakukan: 
a. Untuk Mengetahui keefektifan kinerja guru bimbingan konseling dalam 
layanan bimbingan pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan peserta 
didik kelas X MAN Kota Tegal 
Berdasarkan hasil analisis deskripsi, data yang diperoleh sebelum 
diberikan layanan bimbingan klasikal (pre-test) termsuk dalam kategori 
sangat rendah sejumlah 3 peserta didik pada interval 156-159 (10%), kategori 
rendah sejumlah 3 peserta didik pada interval 161-166 (10%), kategori agak 
71 
 
rendah sejumlah 3 peserta didik pada interval 168-176 (10%), kategori cukup 
sejumlah 5 peserta didik pada interval 177-179 (16,6%), kategori agak cukup 
sejumlah 5 peserta didik pada interval 180-181 (16,6%), kategori sangat 
cukup sejumlah 4 peserta didik pada interval 182-184 (13,3%), kategori 
tinggi sejumlah 4 peserta didik pada interval 185-189 (13,3%), dan kategori 
sangat tinggi sejumlah 3 peserta didik pada interval 192-204 (10%).  
Jadi dari hasi pre-test tersebut menunjukan bahwa skor presentase 
tertinggi adalah 16,6% dengan jumlah peserta didik 5 pada kategori cukup. 
Dengan kata lain informasi yang dimiliki oleh peserta didik tersebut sebelum 
diberikan layanan bimbingan klasikal adalah cukup. 
b. Untuk mengetahui keefektifan kinerja guru bimbingan konseling 
dalam layanan bimbingan pribadi sosial dalam membentuk 
kedisiplinan peserta didik kelas X MAN Kota Tegal. 
Berdasarkan hasil eksperimen, data yang diperoleh setelah diberikan 
layanan bimbingan klasikal (post-test) dalam kategori sangat rendah 
sejumlah 3 peserta didik pada interval 164-168 (10%), kategori rendah 
sejmlah 5 peserta didik pada interval 169-172 (16,6%), kategori agak rendah 
sejumlah 3 peserta didik pada interval 174-177 (10%), kategori cukup 
sejumlah 3 peserta didik pada interval 178-186 (10%), kategori agak cukup 
sejumlah 5 peserta didik pada interval 187-194 (16,6%), kategori sangat 
cukup sejumlah 5 peserta didik pada interval 197-201 (16,6%), kategori 
tinggi sejumlah 2 peserta didik pada interval 202-204 (6,6%) dan kategori 
sangat tinggi sejumlah 4 peserta didik pada interval 209-213 (13,3). Hal ini 
dikarenakan peran layanan bimbingan klasikal pribadi sosial yang telah 
diberikan kepada peserta didik dapat diterima dengan baik.  
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Jadi dari hasil post-test tersebut menunjukan bahwa skor presentase 
terbanyak adalah 16,6%  dengan 5 jumlah peserta didik dalam kategori 
sangat cukup dengan kata lain informasi yang dimiliki oleh peserta didik 
tersebut setelah diberikan layanan bimbingan klasikal pribadi sosial sangat 
cukup. 
c. Untuk mengetahui keefektifan kinerja guru bimbingan konseling dalam 
layanan bimbingan pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan peserta 
didik kelas X MAN Kota Tegal  
Hal ini dapat dibuktikan dari pengujian statistik uji t-test diperoleh 
thitung sebesar 7,38 sementara ttabel dengan db = N-1 = 30-1=29 dan taraf 
signifikan 5% sebesar 2,045 (lihat tabel nilai-nilai T tabel). Karena thitung > 
ttabel yaitu 7,38 > 2,045 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan menerima hipotesis kerja (Ha). Jadi dapat dinyatakan bahwa 
adanya keefektifan kinerja guru bimbingan konseling dalam layanan pribadi 
sosial untuk membentuk kedisiplinan peserta didik kelas X MAN Kota 
Tegal. 
Ketercapaian yang diperoleh sebelum melakukan treatment sebesar 
sebesar 48% dan setelah melakukan treatment sebesar 52% serta 
ketercapaian secara keseluruhan setelah melakukan penelitian adalah 100%. 






A. Simpulan  
Simpulan dari penelitian ini penulis dapat mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh antara kinerja guru bimbingan konseling dalam layanan bimbingan 
pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan peserta didik kelas X MAN Kota 
Tegal. Hasil penelitian dapat menyimpulkan sebagai berikut :  
1. Tingkat keefektifan kinerja guru bimbingan konseling dalam layanan 
bimbingan pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan peserta didik kelas X 
MAN Kota Tegal diperoleh sebelum diberikan layanan bimbingan klasikal 
(pre-test) termsuk dalam kategori sangat rendah sejumlah 3 peserta didik pada 
interval 156-159 (10%), kategori rendah sejumlah 3 peserta didik pada interval 
161-166 (10%), kategori agak rendah sejumlah 3 peserta didik pada interval 
168-176 (10%), kategori cukup sejumlah 5 peserta didik pada interval 177-179 
(16,6%), kategori agak cukup sejumlah 5 peserta didik pada interval 180-181 
(16,6%), kategori sangat cukup sejumlah 4 peserta didik pada interval 182-184 
(13,3%), kategori tinggi sejumlah 4 peserta didik pada interval 185-189 
(13,3%), dan kategori sangat tinggi sejumlah 3 peserta didik pada interval 192-
204 (10%).  Jadi dari hasil pre-test tersebut menunjukan bahwa skor presentase 
tertinggi adalah 16,6% dengan jumlah peserta didik 5 pada kategori cukup. 
Dengan kata lain informasi yang dimiliki oleh peserta didik tersebut sebelum 




2. Tingkat keefektifan kinerja guru bimbingan konseling dalam layanan 
bimbingan pribadi sosial untuk membentuk kedisiplinan peserta didik kelas X 
MAN Kota Tegal cukup baik. Hal ini berdasarkan hasil eksperimen, data yang 
diperoleh setelah diberikan layanan bimbingan klasikal (post-test) dalam 
kategori sangat rendah sejumlah 3 peserta didik pada interval 164-168 (10%), 
kategori rendah sejmlah 5 peserta didik pada interval 169-172 (16,6%), 
kategori agak rendah sejumlah 3 peserta didik pada interval 174-177 (10%), 
kategori cukup sejumlah 3 peserta didik pada interval 178-186 (10%), kategori 
agak cukup sejumlah 5 peserta didik pada interval 187-194 (16,6%), kategori 
sangat cukup sejumlah 5 peserta didik pada interval 197-201 (16,6%), kategori 
tinggi sejumlah 2 peserta didik pada interval 202-204 (6,6%) dan kategori 
sangat tinggi sejumlah 4 peserta didik pada interval 209-213 (13,3). Hal ini 
dikarenakan peran layanan bimbingan klasikal pribadi sosial yang telah 
diberikan kepada peserta didik dapat diterima dengan baik. Jadi dari hasil post-
test tersebut menunjukan bahwa skor presentase terbanyak adalah 16,6%  
dengan 5 jumlah peserta didik dalam kategori sangat cukup dengan kata lain 
informasi yang dimiliki oleh peserta didik tersebut setelah diberikan layanan 
bimbingan klasikal pribadi sosial sangat cukup. 
3. Keefektifan kinerja guru bimbingan konseling dalam layanan pribadi sosial 
untuk membentuk kedisiplinan peserta didik kelas X MAN Kota Tegal, dapat 
dinyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan kinerja guru bimbingan 
konseling dalam layanan bimbingan pribadi sosial untuk membentuk 




dari dari pengujian statistik uji t-test diperoleh hitung sebesar 7,38 sementara ttabel 
dengan db = N-1 = 30-1=29 dan taraf signifikan 5% sebesar 2,045 (lihat tabel 
nilai-nilai T tabel). Karena thitung > ttabel yaitu 7,38 > 2,045 maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan menerima hipotesis kerja 
(Ha). Jadi dapat dinyatakan bahwa adanya pengaruh keefektifan kinerja guru 
bimbingan konseling dalam layanan pribadi sosial untuk membentuk 
kedisiplinan peserta didik kelas X MAN Kota Tegal. 
B. SARAN 
Dengan di ketahui hasil penelitian ini maka penulis memberikan saran 
yang perlu dilakukan oleh pengelola sekolah baik dari kalangan pemimpin 
sekolah maupun kepada guru pembimbing di MAN Kota Tegal, meskipun dari 
pengamatan peneliti semua kegiatan yang telah berjalan MAN Kota Tegal 
cukup baik. Adapun saran-saran tersebut adalah :  
1. Selalu mengevaluasi satuan pelayanan (satlan) yang telah ada, dan terus 
meningkatkan metode-metode satuan pelaksanaan sesuai dengan kebutuhan 
dan permasalahan yang terjadi di lingkungan sekolah. 
2. Memantau dan membimbing semua kegiatan pembelajaran yang ada di sekolah 
guna menumbuhkembangkan kemampuan disiplin peserta didik.  
3. Lebih mengefektifkan kinerja guru bimbingan konseling di sekolah hingga 
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Daftar Nama Guru Dan Tu Di MAN Kota Tegal 
 
NO NAMA 
1 Drs. H. Kamaluddin,MM 
2 Drs. Khaerudin 
3 Drs.H.Imam Abdan 
4 Sunarto, S.Ag 
5 Fatikhah, S.Pd 
6 H. Shobirin. S.Ag 
7 Maskuri, S.Pd 
8 Khilmah, S.Ag 
9 Wahyuningsih, S.Pd 
10 Ihda Syifai, S.Pd 
11 Dra. Djuniati Astuti 
12 Siti Marfuah, S.Pd 
13 Eni Hidayati H, S.Ag 
14 H.M. Arif Budiman, S.S 
15 Sri Rejeki, SE 
16 Sugiatno, S.Pd 
17 Turati,S.Pd. Msi 
18 Retnowati, S.Pd 
19 Tri Setiya Titi U, S.Pd 
20 Wahyu Utama,S.Pd 
21 Eti Purwatiningsih, S.Pd 
22 Haryanti, S.Pd 
23 Rachmad Widodo, S.Pd.I 
24 Khusnul Inayati, S.Pd 
25 Tuftakhu AR, S.Ag 
26 Mukroni, S.Ag 
27 Basuki Rachmat, S.Pd 
28 Arief Sardjono. S.Pd.I 
29 Dra.Somar'ah 
30 Faijin, S.Pd 
31 Dra.Miftahur Roipah 
32 Khalimudin, S.Pd.I 
33 Nurjanah, S.Pd. 
34 Nur Rochmah F, S.Pd.I 
35 Famelia Widyarini S, S.Ag 
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36 Susyanti, S.Pd 
37 Maskanah, S.Pd 
38 Etik Setiyowati, SH 
39 Sri Indah W, S.Pd 
40 Titin Supriyatin, S.Pd 
41 Luzy Pujiyanti, SE 
42 Dian Millata, S.Pd 
43 Emi Risky, S.Kom 
44 Siti Marlina, S.Pd.I 
45 Yuniati Khaerunisa, S.Pd.I 
46 Tuti Rahayu, S.Pd 
47 Eka Ertiningsih, S.Pd 
48 Kresna Wahyudin, M.Pd 
49 Siti Anisa, S.Pd 
50 Mulyadi, S.Pd 
51 Ibnu Pratikno, Spd 
52 M. Dzikrullah, S.Pd 
53 Nafisatun Uyun, S.Thi 
54 Purwo Esti Hapsari, S.Pd 
55 Anantyo Widy Febrianto, S.Pd 
56 M. Ilmi Ilhamiansyah, S.Pd 
57 Riszky Hanna Rahmasari, S.Pd 
58 
Lupita Fitriana Maniszuela, 
S.Pd.I 
59 Aniq Failasi, S.Pd 
60 Mulia Harmayanti, S.Pd 
61 Satori, S.Pd 
62 Nilam Mustika Wati, S.Pd 
63 Mukhamad Ali Afif, S.Pd 
64 
Wahidatus Sa'diyah Fitrianah, 
S.Pd 
65 Dina Susanti,S.Pd 
66 Siti Umihani, S.Pd.I 
67 Rasmadi 
68 Arief Sardjono. S.Pd.I 
69 Laelatul Barokah 
70 Anisatul Izzah 
71 Muksolihin, AMd 
72 Chamdani, Se 
73 Khusna Alamsah, Se 
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74 Mohamad As'ari, S.Pd 
75 Irfan Adhitya 
76 Rizky Irfianti 
77 Husni Farkhan Mubarok 
78 Yusron 
79 Diryono, S.Th.I 
80 Suswantoro 
81 Kusnendi 
82 Abdul Majid 
83 Minarto 
84 Soenardi 
85 Bambang Setiawan 
86 Muklisin 
87 Hj. Ike Lutfiati, SH.I 




















Disiplin Diri Dalam Belajar 
1. Pengertian Disiplin Dalam Belajar 
Disiplin adalah kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada pengawasan atau 
pengendalian. Kedua disiplin yang bertujuan mengembangkan watak agar dapat 
mengendalikan diri, agar berprilaku tertib dan efisien. Sedangkan disiplin menurut 
Djamarah adalah “Suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan pridadi 
dan kelompok”. Kedisiplinan mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Berkualitas atau tidaknya belajar siswa sangat dipengaruhi oleh paktor 
yang paling pokok yaitu kedispilan, disamping paktor lingkungan, baik keluarga, 
sekolah, kedisiplinan setra bakat siswa itu sendiri. 
Belajar adalah suatu panggilan hidup karena tanpa belajar akan mengakibatkan 
menurunya kualitas diri seseorang. Penjelasannya, melalui belajarlah seseorang 
akan menjadi sadar akan dirinya dan lebih baik dalam menjalani kehidupannya 
yang penuh warna-warni. Hanya saja untuk belajar secara konsisten tidaklah 
segampang yang dikira karena membutuhkan kesadaran diri, dimana kesadaran diri 
tersebut dapat termanifestasi dalam disiplin belajar. Definisi disiplin belajar sangat 
banyak dari ahli-ahli pembelajaran, namun dalam tulisan ini akan menggunakan 
pengertian disiplin belajar menurut penulis sendiri. Tepatnya, disiplin belajar 
adalah kesadaran diri untuk mengendalikan atau mengontrol dirinya untuk 
sungguh-sungguh belajar. 
Berpijak pada definisi tersebut, diketahui bahwa disiplin belajar sebenarnya suatu 
bentuk kesadaran diri untuk mengendalikan dirinya. Dalam hal ini, disiplin belajar 
berfungsi sebagai pengendali diri yang berada pada diri orang tersebut sehingga 
belajar akan penuh kesadaran, tanpa paksaan dan penuh sukacita/bersyukur. 
Spesifikya yaitu orang yang berdisiplin belajar akan belajar tanpa paksaan dan sadar 
untuk belajar dan belajar. Memang untuk mengaplikasikan pengertian disiplin 
belajar ini tidaklah mudah tetapi tidak berarti tidak mungkin berhasil. Karena untuk 
mampu disiplin dalam belajar memerlukan suatu perenungan untuk terus bertanya 
pada diri mengapa saya harus belajar hingga orang tersebut memperoleh suatu 
alasan yang mendalam dan memuat spiritualitas, emosi dan kognitif mengapa harus 
belajar. 
1. Jenis-Jenis Disiplin Dalam Belajar 
Adapun macam disiplin berdasarkan ruang ligkup berlakunya ketentuan atau 
peraturan yang harus dipatuhi, dapat dibedakan sebagai berikut : 
1. Disiplin diri 
Disiplin diri (disiplin pribadi atau swadisiplin), yaitu apabila peraturan-peraturan 
atau ketentuan-ketentuan itu hanya berlaku bagi diri seseorang. Misalnya, disiplin 







2. Disiplin sosial 
Disiplin sosial adalah apabila ketentuan-ketentuan atau peraturan-peraturan itu 
harus dipatuhi oleh orang banyak atau masarakat. Misalnya, disiplin lalu lintas, dan 
disiplin menghadiri rapat. 
3. Disiplin nasional 
Disiplin nasional adalah apabila peraturan-peraturan atau ketentuan-ketentuan itu 
merupakan tata laku bangsa atau norma kehidupan berbangsa dan bernegara yang 
harus dipatuhi oleh seluruh rakyat. Misalnya, disiplin membayar pajak dan disiplin 
mengikuti upacara bendera. 
Adapun yang dimaksud dengan kedisiplinan siswa dalam penelitian ini adalah 
keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran di kelas dan kaitannya dengan prestasi 
belajar yaitu: 
1. Disiplin siswa dalam menentukan dan menggunakan cara atau strategi belajar 
Keberhasilan siswa dalam studinya dipengaruhi oleh cara belajarnya. Siswa yang 
memiliki cara belajar yang efektip memungkinkan untuk mencapai hasil atau 
prestasi yang lebih tinggi dari pada siswa yang tidak mempunyai cara belajar yang 
efektip. 
Untuk belajar secara efektip dan efisien diperlukan kesadaran dan disiplin tinggi 
setiap siswa. Belajar secara efektip dan efisien dapat dilakukan oleh siswa yang 
berdisiplin. Siswa yang memiliki disiplin dalam belajarnya akan berusaha mengatur 
dan menggunakan strategi dan cara belajar yang tepat baginya. Jadi langkah 
pertama yang perlu dimiliki agar dapat belajar secara efektip dan efisien adalah 
kesadaran atas tanggung jawab pribadi dan keyakinan bahwa belajar adalah untuk 
kepentingan diri sendiri, dilakukan sendiri dan tidak menggantungkan nasib pada 
orang lain. 
2. Disiplin terhadap pemanfaatan waktu 
Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh pelajar atau siswa adalah banyak 
pelajar atau siswa yang mengeluh kekuragan waktu untuk belajarnya, tetapi mereka 
sebenarnya kurang memiliki keteraturan dan disiplin untuk mempergunakan waktu 
secara efisien. Banyak waktu yang terbuang-buang disebabkan karna mengobrol 
omongan-omongan yang tidak habis-habisn. Sikap yang demikian itu harus 










3. Disiplin terhadap tugas. 
Salah satu prinsip belajar adalah ulangan dan latihan. Sejalan dengan pendapat yang 
mengatakan bahwa : ”Mengerjakan tugas dapat berupa pengerjaan tes atau ulangan 
atau ujian yang diberikan guru, tetapi juga termasuk membuat atau mengerjakan 
latihan-latihan yang ada dalam buku ataupun soal-soal buatan sendiri. 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas maka, tugas itu dapat berupa tes atau ulangan 
dan juga dapat berupa latihan-latihan soal atau pekerjaan rumah.jika siswa 
mempunyai kebiasaan untuk melatih diri mengerjakan soal-soal latihan serta 
mengerjakan pekerjaan rumah dengan disiplin, maka siswa tersebut tidak akan 
terlalu kesulitan dalam belajarnya, serta dapat dengan mudah mengerjakan setiap 
pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru. 
4. Disiplin terhadap tata tertib 
Didalam proses balajar mengajar, disiplin terhadap tata tertib sangat penting untuk 
diterapkan, karna dalam suatu sekolah tidak memiliki tata tertib maka proses belajar 
mengajar tidak akan berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana, 
Untuk melakukan disiplin terhadap tata tertib dengan baik, maka guru bertanggung 
jawab menyampaikan dan mengontrol berlakunya peraturan dan tata tertib tersebut. 
Dalam hal ini staf sekolah atau guru perlu terjalinnya kerja sama sehingga tercipta 
disiplin kelas dan tata tertip kelas yang baik tampa adanya kerja sama tersebut 
dalam pembinaan disiplin sekolah maka akan terjadi pelanggaran terhadap 
peraturan dan tata tertip sekolah serta terciptanya suasana balajar yang tidak 
diinginkan. 
1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Dalam Belajar 
Pada dasarnya banyak faktor yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan siswa suatu 
sekolah, diantaranya : 
  
1. Tujuan dan kemampuan 
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan siswa. Tujuan 
yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup menantang 
bagi kemampuan siswa. Hal ini berarti bahwa tujuan (pelajaran) yang dibebankan 
kepada siswa harus sesuai dengan kemampuan siswa bersangkutan, agar belajar 






2. Teladan Guru 
Teladan guru sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan siswa karena guru 
dijadikan teladan dan panutan oleh para siswanya. Guru harus memberi contoh 
yang baik, jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan guru yang 
baik, kedisiplinan siswa pun akan ikut baik. Jika teladan guru kurang baik (kurang 
berdisiplin), para siswa pun akan kurang disiplin. 
3. Balas jasa 
Balas jasa ikut mempengaruhi kedisiplinan siswa karena balas jasa akan 
memberikan kepuasan dan kecintaan siswa terhadap sekolah/pelajarannya. Jika 
kecintaan siswa semakin baik terhadap pelajaran, kedisiplinan mereka akan 
semakin baik pula. Untuk mewujudkan kedisiplinan siswa yang baik, sekolah harus 
memberikan balas jasa yang sesuai. 
4. Keadilan 
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan siswa, karena ego dan sifat 
manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan 
manusia lainnya. Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian 
balas jasa (pengakuan) atau hukuman akan merangsang terciptanya kedisiplinan 
siswa yang baik. Guru yang cakap dalam mengajar selalu berusaha bersikap adil 
terhadap semua siswanya 
5. Waskat 
Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam 
mewujudkan kedisiplinan siswa sekolah. Dengan waskat berarti guru harus aktif 
dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah belajar, dan prestasi belajar 
siswanya. Hal ini berarti guru harus selalu ada/hadir di sekolah agar dapat 
mengawasi dan memberikan petunjuk, jika ada siswanya yang mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan pelajarannya. 
6. Sangsi atau Hukuman 
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan siswa. Dengan 
sanksi hukuman yang semakin berat, siswa akan semakin takut melanggar 
peraturan-peraturan sekolah, sikap dan perilaku indispliner siswa akan berkurang. 
Berat/ringannya sanksi hukuman yang akan diterapkan ikut mempengaruhi 
baik/buruknya kedisiplinan siswa. Sanksi hukuman harus ditetapkan berdasarkan 
pertimbangan logis, masuk akal dan diinformasikan secara jelas kepada semua 
siswa. Sanksi hukuman seharusnya tidak terlalu ringan atau terlalu berat supaya 






Ketegasan guru dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi kedisiplinan siswa 
sekolah. Guru harus berani dan tegas, bertindak untuk menghukum setiap siswa 
yang indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan. Guru yang 
berani bertindak tegas menerapkan hukuman bagi siswa yang indisipliner akan 
disegani dan diakui kedisiplinannya oleh siswa. Dengan demikian, guru akan dapat 
memelihara kedisiplinan siswa sekolah. 
8. Hubungan kemanusiaan yang harmonis 
Di antara sesama siswa ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu 
sekolah. Hubungan-hubungan baik bersifat vertikal maupun horizontal yang terdiri 
dari direct single relationship, direct group arelationship dan cross 
relationship hendaknya harmonis. Guru harus berusaha menciptakan suasana 
hubungan kemanusiaan yang serasi serta 




















RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KLASIKAL 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
A Komponen Layanan Layanan Dasar 
B Bidang Layanan Bidang Pribadi 
C Topik / Tema 
Layanan 
Disiplin sekolah 
D Fungsi Layanan Pemahaman dan pengembangan 
E Tujuan Umum Peserta didik  dapat memahami disiplin sekolah 
F Tujuan Khusus 1 Peserta didik  dapat memahamidisiplin 
sekolah 
2 Peserta didik dapat mengenal apa saja 
kedisiplinan 
3 Peserta didik dapat meningkatkan 
kompetensi yang dimiliki untuk menjadi 
pribadi yang disiplin 
4 Peserta didik dapt memahami jenis jenis 
disiplin 
5 Peserta didik dapat mengetahui  sejauh 
mana dirinya disiplin 
6 Peserta didik dapat memahami arti dari 
disiplin 
7 Peserta didik dapat menganal kegiatan yang 
harus dicapai dengan disiplin 
8 Peserta didik dapat meningkat kompetensi 
yang dimiliki untuk lebih memahami tentang 
kedisiplinan 
9 Peserta didik dapat memahami melakukan 
kedisiplinan untuk pribadinya sendiri. 
10 Peserta didik dapat menerapkan disiplin 
untuk dirinya sendiri 
G Sasaran Layanan Kelas X 
H Materi Layanan 1 Kedisiplinan 
2 Jenis- jenis kedisiplinan 
3 Kompetensi yang harus dicapai untuk 
disiplin sekolah 
4 Macam-macan kedisiplinan 
5 Memahami disiplin diri 
6 Arti dari disiplin 




8 Kompetensi yang harus dicapai untuk 
menjadi disiplin 
9 Macam macam jenis kedisiplinan 
10 Cara menerapkan perilaku disiplin 
I Waktu  1  Kali Pertemuan x  40 Menit 
J Sumber 1 Online di  http://www.universitymetric.com  
2 Modul, Artikel  
K Metode/Teknik Ceramah , tanya jawab dan pendapat 
L Media / Alat  Bagan 
M PELAKSANAAN 
1 Tahap Awal/Pendahuluan 
a Pernyataan Tujuan - Salam 
- Menanyakan kabar  
- Menyampaikan tujuan yang akan 
dicapai 
b Penjelasan tentang 
langkah-langkah 
kegiatan 
- Memberikan langkah-langkah kegiatan 
- Kontrak layanan ( kesepakatan layanan 
), hari ini kita akan melakukan kegiatan 
selama 40 menit  pelayanan, kita 




- Guru BK/Konselor memberikan 
penejelasan tentang rencana tindak 
lanjut 
d Tahap peralihan ( 
Transisi) 
- Guru BK/Konselor menanyakan 
kesiapan peserta didik melaksanakan 
kegiatan, dan memulai ke tahap inti 
2 Tahap Inti 
a Kegiatan Peserta 
Didik 
- Peserta didik  memperhatikan 
penjelasan guru 
- Peserta didik mengemukakakan 
pendapatnya tentang profesi dokter 
b Kegiatan Guru 
BK/Konselor 
- Guru BK mempresentasikan materi  
- Guru BK mengajak curhat pendapat dan 
tanya jawab 
3 Tahap Penutup - Guru BK/Konselor memberikan 
penguatan 
- Merencanakan tindak lanjut 
- Guru BK bersama peserta didik 











































1 Laiseg - Memantau aktifitas selama layanan 
berlangsung 
  - Pemahaman peserta didik terhadap 







ANGKET PESERTA DIDIK 
A. Pengantar  
Berkenaan penelitian dengan judul “Kinerja Guru Bimbingan Dan 
Konseling Melalui Program Layanan Bimbingan Pribadi Sosial Dalam 
Membentuk Kedisiplinan Peserta Didik Pada Kelas X Man Kota Tegal” 
Peneliti meminta partisipasi anda untuk mengisi angket yang telah tersusun 
ini sesuai dengan pilihan anda.  
Hasil jawaban angket ini tidak ada kaitannya dengan nilai prestasi 
akademik dan tidak mengandung unsur benar atau salah yang terpenting 
anda memilih jawaban sesuai apa yang anda rasakan.  
Atas kerjasamanya peneliti ucapkan terimakasih. 
B. Identitas Peserta Didik 
1. Nama   : 
2. Tempat/Tinggal Lahir : 
3. Jenis Kelamin  : 
4. Kelas    : 
C. Petunjuk Pengisian Angket  
Berilah jawaban anda dengan memberi tanda centang (V) pada 
kolom yang tersedia. Dengan keterangan sebagai berikut: 
SS  (Sangat Setuju) jika pernyataan tersebut anda sangat setuju. 
S  (Setuju) jika pernyataan tersebut anda setuju 
TS  (Tidak Setuju) jika pernyataan tersebut anda tidak setuju 







1. Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling (Variabel X) 
NO  PERTANYAAN JAWABAN 
SS S TS STS 
1.  Guru BK di sekolah memilik kemampuan 
profesional dalam bidangnya  
    
2.  Kinerja guru BK sesuai dengan sikap dan 
keterampilannya 
    
3.  Guru BK bertanggung jawab atas ketertiban di 
sekolah 
    
4.  Guru BK mampu menciptakan kondisi yang 
kondusif dalam pemberian layanan BK di 
sekolah 
    
5.  Guru BK menggunakan media dalam 
memberikan layanan  
    
6.  Guru BK di sekolah mampu memimpin berbagai 
macam kegiatan bimbingan dan konseling yang 
dilakukan 
    
7.  Memasyarakatkan BK kepada setiap warga 
sekolah, orang tua siswa dan masyarakat sering 
dilakukan oleh guru BK 
    
8.  Guru BK melaksanakan layanan bimbingan dan 
konseling pribadi sosial tentang sifat positif atau 
respek terhadap diri sendiri dan orang lain 
    
9.  Guru BK dalam memberikan layanan bk pribadi 
sosial menunjukkan peserta didik untuk 
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memiliki kemampuan melakukan pilihan secara 
sehat 
10.  Guru bk dalam pelaksanaan bimbingan 
konseling membuat kemampuan peserta didik 
menjadi lambat 
    
11.  Dalam pelaksanaan BK pribadi sosial guru BK 
mengjarkan peserta didik dalam membina 
hubungan sosial harmonis dilingkungannya 
    
12.  Dalam pelaksanaan layanan pribadi sosial 
diajarkan cara menciptakan lingkungan yang 
riweh 
    
13.  Guru BK dalam memberikan layanan bk pribadi 
sosial dengan mengajarkan peserta didik dalam 
berkomunikasi dengan lingkungannya 
    
14.  Dalam pelaksanaan layanan guru bk melarang 
adanya pergaulan dengan teman sebaya 
    
15.  Guru BK membuat layanan sosial untuk 
membantu masalah sosial peserta didik 
    
16.  Guru BK melakukan input data hubungan sosial 
siswa  
    
17.  Guru BK tidak membuat layanan individu 
terkait dengan pergaulan dan sosialisasi dalam 
kenyamanan ruang kelas 
    
18.  Guru BK enggan mengadakan latihan dalam 
mengatasi permasalahan sosial siswa 
    
19.  Guru BK memberikan bimbingan pribadi sosial 
terhadap realita sosial muda mudi masa kini 
yang arogan 
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20.  Guru BK memberikan permainan tentang 
belajar persahabatan dan bersosialisasi dengan 
baik 
    
21.  Guru BK melakukan kunjungan rumah dalam 
mendapatkan data sosial hubungan dengan 
keluarga maupun dengan masyarakat 
    
22.  Guru BK melayani setiap peserta didik minimal 
8 kali dalam setiap semester 
    
23.  Guru BK mengadministrasikan kegiatan satuan 
layanan dan kegiatan pendidikan 
    
24.  Guru BK dalam menilai hasil pelaksanaan 
program BK dan melaksanakan evaluasi 
    
25.  Guru BK tidak membuat rekap layanan setiap 
bulannya 
    
26.  Guru BK menyusun satuan kegiatan pendukung 
Bimbingan dan konseling setahun sekali 
    
27.  Guru BK mempertanggung jawabkan 
pelaksanaan layanan BK kepada kepala sekolah 
    
28.  Guru BK membimbing peserta didik minimal 
150 orang 















2. Kedisiplpnan Peserta Didik (Variabel Y) 
NO  PERTANYAAN JAWABAN 
SS S TS STS 
1.  Saya memperhatikan ketika guru menerangkan      
2.  Saya bertanya ketika saya tidak paham dengan 
pelajaran 
    
3.  Saya menjawab ketika guru bertanya     
4. Saya mencatat materi yang diterangkan guru     
5. Saya memakai seragam sekolah sesuai dengan 
aturan 
    
6. Saya memakai kelengkapan atribut sekolah     
7. Saya datangke sekolah tepat waktu     
8. Saya mengikuti upacara bendera     
9. Saya memakai topi ketika upacara bendera     
10. Saya memotong rambut/mengenakan jilbab 
sesuai dengan aturan 
    
11. Saya memakai kaos olah raga ketika pelajaran 
olah raga 
    
12. Saya membawa HP ketika di sekolah     
13. Saya mengembalikan buku perpustakaan sesuai 
ketika tiba waktunya 
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14. Saya selalu mencium tangan dan mengucapkan 
salam ketika bertemu dengan guru saya 
    
15. Saya merusak fasilitas sekolah     
16. Saya membuang sampah pada tempatnya     
17. Saya tidak berpakaian rapi (mengeluarkan 
/memendekan baju) ketika di wilayah sekolah 
    
18. Saya acuh tidak mengucapkan salam ketika 
bertemu teman atau guru saya 
    
19. Saya mengerjakan tugas-tugas di sekolah dari 
guru tapat waktu 
    
20. Saya mengerjakan PR dirumah     
21. Saya meminta jawaban teman saya ketika saya 
belum mengerjakan PR 
    
22. Saya tidur tidak tepat waktu     
23. Saya bangun pagi setiap harinya selalu pukul 
05.00  
    
24. Saya merapikan tempat tidur     
25. Saya meletakan barang saya tidak sesuai pada 
tempatnya 
    
26. Saya terbiasa melakukan sesuatu pekerjaan 
dirumah tanpa diminta orang tua 
    
27. Saya belajar ketika ada waktu luang     
28. Saya menepati jadwal belajar dirumah yang 
saya buat 
    
29. Saya memilih bermain dari pada membantu 
pekerjaan rumah 
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30. Saya mengucap salam ketika masuk rumah/ 
kelas/ ruang guru 
    
31. Saya berdoa sebelum pelajaraan dimulai     
32. Saya membaca doa sehari-hari ketika akan 
melakukan sesuatu 















1 R-01 98 49 48 2401 2304 2352
2 R-02 85 43 42 1849 1764 1806 30
3 R-03 93 47 46 2209 2116 2162 30 2 30
4 R-04 94 47 47 2209 2209 2209
5 R-05 82 42 41 1764 1681 1722
6 R-06 80 40 40 1600 1600 1600
7 R-07 104 52 52 2704 2704 2704
8 R-08 85 43 42 1849 1764 1806
9 R-09 78 41 36 1681 1296 1476
10 R-10 94 50 44 2500 1936 2200
11 R-11 83 41 42 1681 1764 1722
12 R-12 85 42 43 1764 1849 1806
13 R-13 87 40 48 1600 2304 1920
14 R-14 87 45 42 2025 1764 1890
15 R-15 87 42 45 1764 2025 1890 r₁₁ =
16 R-16 83 42 41 1764 1681 1722
17 R-17 96 48 48 2304 2304 2304
18 R-18 82 42 40 1764 1600 1680 2 x
19 R-19 100 49 51 2401 2601 2499 1 +
20 R-20 97 48 49 2304 2401 2352
21 R-21 82 43 39 1849 1521 1677
22 R-22 81 40 41 1600 1681 1640 =
23 R-23 85 42 43 1764 1849 1806 =
24 R-24 93 45 48 2025 2304 2160
25 R-25 81 41 40 1681 1600 1640
26 R-26 87 43 44
27 R-27 87 53 49 Karena r  hitung > r tabel, maka angket dapat dikatakan RELIABEL
28 R-28 87 42 43
29 R-29 87 44 45
30 R-30 87 53 53
∑ 2202 1104 1098 49056 48622 48745
Dari data di atas  diperoleh :
∑X = 1104 ∑Y² = 48622
∑Y = 1098 ∑XY = 48745























1471680 1218816 1458660 1205604
250158
49056 1104 48622 1098
1462350 1212192
∑X² ∑X ∑Y² ∑Y
48745 1104 1098
























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 R_01 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 104 10816 52 52
2 R_02 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 91 8281 46 45
3 R_03 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 101 10201 51 50
4 R_04 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 101 10201 51 50
5 R_05 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 7744 45 43
6 R_06 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 87 7569 43 44
7 R_07 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 110 12100 55 55
8 R_08 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 8281 46 45
9 R_09 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 1 4 2 2 2 3 4 3 2 3 3 84 7056 44 40
10 R_10 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 101 10201 54 47
11 R_11 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 89 7921 44 45
12 R_12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 91 8281 45 46
13 R_13 2 3 2 2 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 2 4 4 4 3 4 1 3 2 4 2 2 91 8281 42 49
14 R_14 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 93 8649 48 45
15 R_15 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 92 8464 45 47
16 R_16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 7921 45 44
17 R_17 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 4 103 10609 51 52
18 R_18 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 88 7744 45 43
19 R_19 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 106 11236 52 54
20 R_20 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 105 11025 52 53
21 R_21 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 2 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 3 2 87 7569 46 41
22 R_22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 87 7569 43 44
23 R_23 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 92 8464 46 46
24 R_24 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 101 10201 49 52
25 R_25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 87 7569 44 43
26 R_26 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 94 8836 46 48
27 R_27 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 110 12100 57 53
28 R_28 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 90 8100 45 45
29 R_29 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 96 9216 47 49
30 R_30 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 112 12544 55 57
90 95 100 95 88 98 96 96 100 87 101 80 101 99 94 92 99 101 90 100 103 92 89 96 89 104 98 98 96 94 2861 8185321 1434 1427
276 307 342 307 270 326 312 316 340 271 347 234 347 337 302 288 337 351 284 350 363 292 273 314 285 368 330 330 314 306
8621 9093 9589 9118 8452 9394 9209 9200 9593 8382 9704 7707 9694 9511 9015 8830 9508 9704 8648 9667 9870 8848 8544 9213 8612 9965 9416 9403 9203 9036
0,355 0,306 0,407 0,537 0,397 0,455 0,563 0,346 0,500 0,451 0,625 0,391 0,538 0,498 0,424 0,532 0,476 0,498 0,398 0,731 0,354 0,542 0,431 0,508 0,622 0,393 0,511 0,416 0,420 0,484
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
Tidak Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Berdasarkan perhitungan di peroleh rhitung tiap butir pernyataan, kemudian dikonsultasikan terhadap rtabel dengan n = 30 pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,361. Setelah dikonsultasikan dengan rtabel dapat diketahui item nomor 1 sampai 30 dalam pernyataan tata krama pergaulan yang dinyatakan valid adalah item 
no 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, dan 30. Semua item valid. Kriteria tersebut berdasarkan kriteria valid apabila rhitung > rtabel. Sedangkan dikatakan tidak valid apabila rhitung < rtabel. 




































1 R-01 98 45 53 2025 2809 2385
2 R-02 95 46 49 2116 2401 2254 30
3 R-03 101 49 52 2401 2704 2548 30 2 30
4 R-04 93 44 49 1936 2401 2156
5 R-05 86 41 45 1681 2025 1845
6 R-06 76 38 38 1444 1444 1444
7 R-07 97 47 50 2209 2500 2350
8 R-08 83 40 43 1600 1849 1720
9 R-09 87 42 45 1764 2025 1890
10 R-10 95 45 50 2025 2500 2250
11 R-11 79 38 41 1444 1681 1558
12 R-12 85 38 47 1444 2209 1786
13 R-13 72 36 36 1296 1296 1296
14 R-14 93 42 51 1764 2601 2142
15 R-15 94 47 47 2209 2209 2209 r₁₁ =
16 R-16 83 40 43 1600 1849 1720
17 R-17 98 47 51 2209 2601 2397
18 R-18 84 42 42 1764 1764 1764 2 x
19 R-19 95 49 46 2401 2116 2254 1 +
20 R-20 104 48 56 2304 3136 2688
21 R-21 89 43 46 1849 2116 1978
22 R-22 85 42 43 1764 1849 1806 =
23 R-23 94 45 49 2025 2401 2205 =
24 R-24 86 41 45 1681 2025 1845
25 R-25 82 39 43 1521 1849 1677
26 R-26 104 50 54 2500 2916 2700
27 R-27 103 52 51 2704 2601 2652 Karena r  hitung > r tabel, maka angket dapat dikatakan RELIABEL
28 R-28 90 44 46 1936 2116 2024
29 R-29 99 49 50 2401 2500 2450
30 R-30 115 57 58 3249 3364 3306
∑ 2745 1326 1419 59266 67857 63299
Dari data di atas  diperoleh :
∑X = 1326 ∑Y² = 67857
∑Y = 1419 ∑XY = 63299























1777980 1758276 2035710 2013561
17376
59266 1326 67857 1419
1898970 1881594
∑X² ∑X ∑Y² ∑Y
63299 1326 1419
















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 (Y)
1 R_01 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 94
2 R_02 3 3 4 3 1 4 3 3 3 2 3 1 4 1 3 3 2 1 2 4 3 3 3 4 2 2 3 2 75
3 R_03 3 3 4 3 3 4 3 3 3 1 4 2 3 4 4 3 2 2 3 4 2 4 4 3 2 4 3 2 85
4 R_04 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 74
5 R_05 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 1 1 3 4 1 1 3 3 2 4 3 1 72
6 R_06 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 76
7 R_07 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 76
8 R_08 4 3 4 3 3 3 3 4 3 1 3 1 3 4 3 2 2 2 1 4 3 4 3 4 1 3 4 3 81
9 R_09 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 1 3 1 3 3 3 4 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 85
10 R_10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79
11 R_11 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 86
12 R_12 4 3 4 4 3 4 3 3 3 1 3 1 3 2 4 3 1 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 77
13 R_13 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85
14 R_14 4 4 4 4 3 4 3 4 3 1 3 3 3 1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 80
15 R_15 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 85
16 R_16 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85
17 R_17 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 97
18 R_18 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 2 4 1 1 3 1 2 3 4 3 2 2 3 2 2 3 2 77
19 R_19 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 85
20 R_20 3 3 4 3 3 2 2 1 3 2 4 3 4 2 3 3 1 1 3 3 2 3 3 4 2 2 3 2 74
21 R_21 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 72
22 R_22 3 3 4 4 4 4 3 3 3 1 4 1 3 1 1 3 1 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 76
23 R_23 4 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 1 3 2 4 3 1 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 75
24 R_24 4 4 4 4 3 4 3 4 3 1 3 3 3 1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 80
25 R_25 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 73
26 R_26 4 3 4 4 1 3 3 4 4 2 3 1 3 4 4 4 1 1 4 4 4 1 3 3 1 3 1 3 80
27 R_27 4 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 80
28 R_28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 77
29 R_29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84
30 R_30 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 80






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
282 282 282 282 376 376 376 376 376 376 282 282 282 94 376 376 376 376 376 282 282 282 282 376 282 282 282 282 0 0
225 225 300 225 75 300 225 225 225 150 225 75 300 75 225 225 150 75 150 300 225 225 225 300 150 150 225 150 0 0
255 255 340 255 255 340 255 255 255 85 340 170 255 340 340 255 170 170 255 340 170 340 340 255 170 340 255 170 0 0
222 222 222 222 148 222 222 222 222 148 222 148 222 148 148 222 148 148 222 222 148 148 222 222 148 222 222 222 0 0
216 216 216 216 216 216 216 216 216 144 144 144 216 144 288 216 72 72 216 288 72 72 216 216 144 288 216 72 0 0
228 228 228 228 152 228 228 228 228 152 228 304 228 228 152 228 152 152 228 152 152 152 228 228 152 228 228 228 0 0
228 228 228 228 152 228 152 228 228 152 228 76 228 152 228 228 152 152 228 228 228 304 228 228 152 228 228 228 0 0
324 243 324 243 243 243 243 324 243 81 243 81 243 324 243 162 162 162 81 324 243 324 243 324 81 243 324 243 0 0
340 255 340 340 255 255 255 255 255 170 255 85 255 85 255 255 255 340 85 340 340 340 340 255 255 255 255 255 0 0
237 237 237 237 237 237 237 237 237 158 237 158 237 158 237 237 158 158 237 237 237 237 237 237 237 237 237 237 0 0
344 344 344 258 258 344 258 258 258 258 258 86 258 86 344 258 258 258 258 344 258 258 258 258 258 258 258 258 0 0
308 231 308 308 231 308 231 231 231 77 231 77 231 154 308 231 77 77 77 231 231 154 231 231 231 231 231 231 0 0
255 255 255 255 340 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 0 0
320 320 320 320 240 320 240 320 240 80 240 240 240 80 240 240 160 160 160 240 160 160 160 240 240 240 240 240 0 0
255 340 255 255 170 255 255 340 255 255 340 255 255 170 255 255 255 170 340 255 255 255 255 255 255 170 340 255 0 0
255 255 255 340 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 255 0 0
291 291 291 291 388 388 388 388 388 388 291 291 291 97 388 388 388 388 388 291 291 291 291 388 291 388 388 388 0 0
231 231 308 308 308 308 231 231 231 154 308 154 308 77 77 231 77 154 231 308 231 154 154 231 154 154 231 154 0 0
340 340 340 340 170 340 255 255 255 255 255 255 255 170 255 255 255 340 255 255 255 255 255 255 85 170 255 255 0 0
222 222 296 222 222 148 148 74 222 148 296 222 296 148 222 222 74 74 222 222 148 222 222 296 148 148 222 148 0 0
216 216 216 216 144 216 144 216 216 144 216 144 216 216 144 216 144 144 216 144 144 144 216 216 144 144 216 216 0 0
228 228 304 304 304 304 228 228 228 76 304 76 228 76 76 228 76 152 228 228 228 228 152 228 152 228 228 228 0 0
300 225 300 225 225 300 150 225 225 150 225 75 225 150 300 225 75 75 75 225 225 150 225 225 225 225 225 150 0 0
320 320 320 320 240 320 240 320 240 80 240 240 240 80 240 240 160 160 160 240 160 160 160 240 240 240 240 240 0 0
219 219 219 219 146 219 146 146 219 146 219 146 146 146 219 219 146 219 146 219 219 146 219 219 219 219 219 146 0 0
320 240 320 320 80 240 240 320 320 160 240 80 240 320 320 320 80 80 320 320 320 80 240 240 80 240 80 240 0 0
320 240 320 240 160 240 320 240 240 160 240 160 240 160 240 240 160 160 160 320 240 240 240 240 160 240 240 240 0 0
231 231 231 231 231 231 231 231 231 231 308 77 231 77 231 231 231 154 231 231 154 231 231 231 154 231 231 154 0 0
252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 0 0
320 240 320 240 160 240 240 240 240 160 240 160 240 240 240 240 160 160 240 240 240 240 240 240 160 240 240 240 0 0

























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 R_01 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 104 10816 52 52
2 R_02 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 91 8281 46 45
3 R_03 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 101 10201 51 50
4 R_04 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 101 10201 51 50
5 R_05 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 7744 45 43
6 R_06 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 87 7569 43 44
7 R_07 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 110 12100 55 55
8 R_08 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 8281 46 45
9 R_09 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 1 4 2 2 2 3 4 3 2 3 3 84 7056 44 40
10 R_10 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 101 10201 54 47
11 R_11 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 89 7921 44 45
12 R_12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 91 8281 45 46
13 R_13 2 3 2 2 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 2 4 4 4 3 4 1 3 2 4 2 2 91 8281 42 49
14 R_14 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 93 8649 48 45
15 R_15 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 92 8464 45 47
16 R_16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 7921 45 44
17 R_17 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 4 103 10609 51 52
18 R_18 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 88 7744 45 43
19 R_19 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 106 11236 52 54
20 R_20 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 105 11025 52 53
21 R_21 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 2 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 3 2 87 7569 46 41
22 R_22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 87 7569 43 44
23 R_23 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 92 8464 46 46
24 R_24 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 101 10201 49 52
25 R_25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 87 7569 44 43
26 R_26 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 94 8836 46 48
27 R_27 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 110 12100 57 53
28 R_28 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 90 8100 45 45
29 R_29 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 96 9216 47 49
30 R_30 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 112 12544 55 57
90 95 100 95 88 98 96 96 100 87 101 80 101 99 94 92 99 101 90 100 103 92 89 96 89 104 98 98 96 94 2861 8185321 1434 1427
338 303 359 331 243 326 257 304 274 172 298 151 277 163 256 277 141 156 237 307 232 216 255 289 169 257 281 242 13 16
7496 7103 7802 7412 6162 7346 6573 7048 6706 5003 7004 4652 6765 4682 6488 6783 4714 4948 6000 7100 6175 5862 6459 6939 5283 6463 6790 6264 237 0
0,355 0,306 0,407 0,537 0,397 0,455 0,563 0,346 0,500 0,451 0,625 0,391 0,538 0,498 0,424 0,532 0,476 0,498 0,398 0,731 0,354 0,542 0,431 0,508 0,622 0,393 0,511 0,416 0,420 0,484
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
Tidak Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Berdasarkan perhitungan di peroleh rhitung tiap butir pernyataan, kemudian dikonsultasikan terhadap rtabel dengan n = 30 pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,361. Setelah dikonsultasikan dengan rtabel dapat diketahui item nomor 1 sampai 30 dalam pernyataan tata krama pergaulan yang dinyatakan valid adalah item 
no 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, dan 30. Semua item valid. Kriteria tersebut berdasarkan kriteria valid apabila rhitung > rtabel. Sedangkan dikatakan tidak valid apabila rhitung < rtabel. 




































1 R-01 97 49 48 2401 2304 2352
2 R-02 85 43 42 1849 1764 1806 30
3 R-03 93 47 46 2209 2116 2162 30 2 30 2
4 R-04 94 47 47 2209 2209 2209
5 R-05 83 42 41 1764 1681 1722
6 R-06 80 40 40 1600 1600 1600
7 R-07 104 52 52 2704 2704 2704
8 R-08 85 43 42 1849 1764 1806
9 R-09 77 41 36 1681 1296 1476
10 R-10 94 50 44 2500 1936 2200
11 R-11 83 41 42 1681 1764 1722
12 R-12 85 42 43 1764 1849 1806
13 R-13 88 40 48 1600 2304 1920
14 R-14 87 45 42 2025 1764 1890
15 R-15 87 42 45 1764 2025 1890 r₁₁ =
16 R-16 83 42 41 1764 1681 1722
17 R-17 96 48 48 2304 2304 2304
18 R-18 82 42 40 1764 1600 1680 2 x
19 R-19 100 49 51 2401 2601 2499 1 +
20 R-20 97 48 49 2304 2401 2352
21 R-21 82 43 39 1849 1521 1677
22 R-22 81 40 41 1600 1681 1640 =
23 R-23 85 42 43 1764 1849 1806 =
24 R-24 93 45 48 2025 2304 2160
25 R-25 81 41 40 1681 1600 1640
26 R-26 87 43 44 1849 1936 1892
27 R-27 102 53 49 2809 2401 2597 Karena r  hitung > r tabel, maka angket dapat dikatakan RELIABEL
28 R-28 85 42 43 1764 1849 1806
29 R-29 89 44 45 1936 2025 1980
30 R-30 106 53 53 2809 2809 2809
∑ 2671 1339 1332 51555 51249 51300
Dari data di atas  diperoleh :
∑X = 1339 ∑Y² = 51249
∑Y = 1332 ∑XY = 51300























1546650 1792921 1537470 1774224
-244548
51555 1339 51249 1332
1539000 1783548
∑X² ∑X ∑Y² ∑Y
51300 1339 1332
PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS VARIABEL X ∑XY ∑X ∑Y
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